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PRAKATA . ^3
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1974/1975-1978/1S^9) te-
lah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengemljSigan keBu|ayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalali keba-
hasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan n|sional
yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga?tujuan
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan baha'sa daerah,
termasuk sastranya, tercapai, yakni berkembangnya kemampuan mengguna-
kan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di ka-
langan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu dilakukan
kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, tata baha
sa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan dae
rah, penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, pe-
nyusunan berbagai kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan,
pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan
bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penerjemahan karya
sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan karya kebahasaan yang penting
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahasaan
dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman,pendokumenta-
sian, dan pembinaan jarmgan informasi, dan (5) pengembangan tenaga, ba-
kat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayem-
bara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan.
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974,
dengan tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Mengingat luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu di-
jangkau, pada tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek
penelitian daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah
Istimewa Aceh, yang dikelola oleh Universitas Syiahkuala dan berkeduduk
an di Banda Aceh, (2) Sumatra Barat, yang dikelola oleh IKIP Padang dan
berkedudukan di Padang, (3) Sumatra Selatan, yang dikelola oleh Univer
sitas Sriwijaya dan berkedudukan di Palembang, (4) Jawa Barat, yang di
kelola oleh IKIP Bandung dan berkedudukan di Bandung, (5) Daerah Isti-
mewa Yogyakarta, yang dikelola oleh Balai PeneHtian Bahasa Yogyakarta
dan berkedudukan di Yogyakarta, (6) Jawa Timur, yang dikelola oleh IKIP
Malang dan berkedudukan di Malang (7) Kalimantan Selatan, yang dikelola
oleh Universitas Lambung Mangkurat dan berkedudukan di Banjarmasin,
(8) Sulawesi Selatan, yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Ujung Pan-
dang dan berkedudukan di Ujung Pandang, (9) Sulawesi Utara, yang dike
lola oleh IKIP Manado dan berkedudukan di Manado, dan (10) Bali, yang
dikelola oleh Universitas Udayana dan berkedudukan di Denpasar. Selanjut-
nya, hingga tahun 1981 berturut-tumt telah dibuka proyek penelitian ba
hasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Sumatra Utara pada tahun 1979 yang di
kelola oleh IKIP Medan dan berkedudukan di Medan, (2) Kalimantan Barat
pada tahun 1979, yang dikelola oleh Universitas Tanjungpura dan berkedu
dukan di Pontianak, (3) Riau pada tahun 1980, yang dikelola oleh Univer
sitas Riau dan berkedudukan di Pekanbam, (4) Sulawesi Tengah pada tahun
1980, yang dikelola oleh IKIP Ujung Pandang cabang Palu dan berkeduduk
an di Palu, dan (5) Maluku pada tahun 1980, yang dikelola oleh Universitas
Pattimura dan berkedudukan di Ambon.
Program kegjatan kelima belas proyek penehtian bahasa di daerah dan
Penelitian Pusat disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, dengan memperhatikan isi buku Pelita serta usulan-
usulan yang diajukan oleh daerah masing-masing.
Tugas Proyek Penelitian Pusat adalah sebagai koordinator, pemberi pe-
ngarahan administratif dan teknis kepada proyek penelitian daerah serta
menerbitkan hasU penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai Pembina Proyek, baik
proyek penelitian daerah maupun Proyek Penehtian Pusat.
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan per-
guruantinggi, baik di daerah maupun di Jakarta.
Hingga tMiun 1981 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasilkan kurang lebih 350 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 30 naskah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas pertimbangan ke-
sejajaran kegiatan kebahasaan, sejak tahun 1980 penehtian dan penyusunan
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kamus istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah
ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae
rah.
Dalam rangka penyediaan sarana keija serta buku-buku acuan bagi maha-
siswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah naskah
laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.
Buku Geografi Dialek Banyuwangi ini semula merupakan naskah lapor
an penehtian yang berjudul "Geografi Dialek Banyuwangi", yang disusun
oleh tim Fakultas Sastra Universitas Negeri Jember dalam rangka kerja
sama dengan Proyek Penehtian Pusat tahun 1979/1980. Setelah melalui
penilaian dan kemudian di sunting oleh Dra. Juwitaningsih dari Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, naskah itu diterbitkan dengan
dana yang disediakan oleh Proyek Penehtian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah=Pu§at.
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pene
htian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Pusat beserta selumh staf
sekretariat proyek, tim penehti, serta semua pihak yang memungkinkan
terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.
Mudah^nudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengemba







Allah Maha Besar. Atas perkenan-Nya selesai jugalah akhirnya peneliti-
an yang berjudul "Geografi Dialek Banyuwangi" ini. Dalam penyelesaian
penelitian ini telah melibatkan banyak sekali orang dan lembaga. Tanpa
adanya bantuan dari beberapa pihak itu tidak mungkin penelitian ini akan
dapat terselesaikan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini kami sampaikan
ucapan terima kasih kepada :
1. Kepala Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
baik yang ada di Jakarta maupun yang ada di Jawa Timur, yang telah
memberikan kepercayaannya kepada tim kami untuk melakukan pene
litian ini;
2. Gubemur Kepala Daerah Tingkat I Provinsi Jawa Timur;
3. Rektor Universitas Negeri Jember;
4. Dekan Fakultas Sastra Universitas Negeri Jember;
5. Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Banyuwangi;
6. Bapak Drs. Murdiman, dosen IKIP Surabaya;
7. Para camat di lingkungan Kabupaten Banyuwangi;
8. Para kepala desa beserta para informan yang desanya diambil sebagai
sampel;
9. dan banyak lagi yang tidak mungkin disebut satu per satu.
Semoga semua amal itu mendapat balasan dari Tuhan,
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Peta Unsur Dialek Banyuwangi
(Instrumen)
A. Keterangan tentang Informan
B. Keterangan tentang Kecamatan





Nomor Peta N a m a
1 [ambyah] 'nenek'
2 [laid] 'suami'
3 [rabi] 'isteri' '
4 [uwwya' adan] 'kakak perempuan orang tua kita'
5 [babue sarag] 'gembok'
6 [byakalan] 'tunangan'
7 [danawa] 'jogoboyo'
8 [jogs ] 'jama malam'
9 [kaumyan] 'selamatan'
10 [qawinyakan] 'mengawinkan'
11 [numbyai)] 'menyumbang orang punya hajad'
12 [krawat desa'] 'kerawat desa'
13 [barseh desa] 'selamatan desa'
14 [cupla' pusar] 'selamatan bayi umur 5 hari'
15 [iialawat] layat orang mati'
16 [prapumyah] 'serambi'




21 [lawaq kari] 'pintu gerbang'
22 [sarrag] 'kunci'
23 [kamaraq ] 'tempat nasi'









32 [gadabog] 'pohon pisang'
33 [klopa
33 [klapo' ] 'kelapa'
34 [katumbyar] 'ketumban '
35 [kacaq jaqan] 'kacang panjang'
36 [gadyu^] 'gadung'
37 [nar)ko bndo] 'sirsat'
38 [byawaq ] 'bawang merah'
39 [ganitau] 'kenitu'
40 [wet klop'] 'pohon kelapa'
41 [sawai] 'sawi'
42 [pitek wadon] 'ayam betijia'
43 fanake petek] 'anak ayahi'^
44 [anake wadus] 'anak kambing'
45 [ambyeq] 'anak sapi'
46 [bojjog] 'kera'
47 [gyaraqan] 'musang'
48 [sompeq] 'nagasari' (nama makanan)
49 [jipaij] 'jipang' (nama makanan)
50 [karimpiq ] 'rempeyek' (nama makanan)
51 [warak] 'tuak'
52 [landyak] 'Ian dak'
53 [tatar] 'garu'




58 [kampes] 'kepis/tempat ikan'
59 [panas njaro] 'lumpangen' (nama penyakit)
60 [walikatan] 'kejang'
61 [porak] 'kadas'






67 [gambyeq] 'suka menangis'
68 ,  [nakalan] 'curang'
69 [mendoq ] 'mendung'
70 [ulyan] 'bulan' (benda)
71 [sapedah montar] 'sepeda motor'














86 [anune ira'] 'kepunyaanmu'
87 [anuneson] 'kepunyaanku'




92 [req andai] 'di mana'
93 [kaqandai] 'yang mana'
94 [q golr.kai] 'mencari'

































1.1 Latar Belakang dan Masalah
Satu di antara kekayaan budaya kita adalah kekayaan bahasa daerah,
yang menurut informasi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
(1972:7), di Indonesia terdapat tidak kurang dari empat ratus baliasa da
erah dan dialek. Dari jumlah itu terdapat beberapa bahasa yang jumlah
pemakainya cukup besar, yakni bahasa Jawa (JW), Sunda (BS), Bali (BB),
dan Madura (BM).
Ada bahasa yang daerah pemakainya sangat luas, seperti bahasa Melayu
(BMY) dan ada pula yang daerah pemakainya sangat sempit, misalnya ba
hasa di IriaiL Jaya dan Nusa Tenggara Timur.
Ada bahasa yang dipakai baik secara Usan maupun tertulis, seperti
bahasa Aceh, Bali, Batak, Bugis, Jawa, Sunda, Makasar, Melayu, dan Minang-
kabau. Ada pula bahasa-bahasa yang pemakaiannya terbatas padalisan saja,
misalnya bahasa-bahasa yang belum mengenal bahasa tulis (Ayatrohaedi:2).
Dialek Banyuwangi (DB) adalah bahasa daerah yang dipakai oleh ma-
syarakat di Daerah Tingkat II Kabupaten Banyuwangi. Pemakaiannya ter
batas pada bahasa lisan saja. Kabupaten Banyuwangi adalah salah satu di
antara kabupaten-kabupaten yang di kawasan timur Pulau Jawa. Kabupaten
lain adalah Jember, Bondowoso, dan Situbondo yang ada di lingkungan eks
Karesidenan Besuki. Kabupaten Banyuwangi ada di ujung paling timur Pulau
Jawa. Secara geografis sebelah timur Kabupaten Banyuwangi berbataskan
Selat Bali, sebelah utara berbataskan Kabupaten Situbondo, sebelah barat
berbatasan Kabupaten Jember, dan sebelah berbataskan Samodera Hindia.
Kabupaten Banyuwangi dihubungkan dengan Kabupaten Situbondo oleh
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jalan provinsi yang dewasa ini sangat baik keadaannya. Jalan besar itu,
yang dikenal juga dengan nama '^alan raya Daendels", melintasi wilayah
pantai utara pulau Jawa sebelah timur. Perhubungan dengan Kabupaten
Jember dapat dilakukan dengan menggunakan bus, colt, dan lainJain me-
lalui jalan darat yang juga sangat baik keadaannya. Untuk keperluan itu da-
pat juga menggunakan kereta api, Untuk dapat mencapai Pulau Bali sarana
penghubungnya adalah kapal laut usaha PJKA dan usaha swasta. Sarana
perhubungan antara Kabupaten Banyuwangi dan wilayah-wilayah sekitar-
nya yang relatif baik dan lancar ini memungkinkan mudahnya kontak per-
gaulan manusia dan kebudayaannya.
Penduduk di wilayah-wilayah Kabupaten Banyuwangi umumnya ber-
komunikasi dengan bahasa yang sama, yakni DB. DB ternyata mempunyai
banyak sekali ragam atau variasi. Penduduk Kabupaten Banyuwangi ter-
diri atas bermacam-macam suku bangsa, yakni suku Jawa (berbahasa Jawa),
suku Madura (berbahasa Madura), yang jumlahnya relatif besar, suku Bali,
Bugis, dan laindain yang jumlahnya relatif kecil. Penelitian ini ingin menge-
tahui apakah DB memdiki ciri-ciri tertentu sebagai suatu dialek, Pertanyaan
ini timbul mengingat lokasi pemakaian DB di kecamatanJcecamatan terten
tu berbatasan atau berdekatan dengan pemakaian dialek-dialek lain. Hal ini
memungkinkan teijadinya kontak bahasa atau dialek di antara keduanya.
Pertanyaan lain yang timbul ialah apakah daerah DB itu sama dengan daerah
administratif Kabupaten Banyuwangi ataukah adanya ragam dan variasi
DB itu karena faktor-faktor geografis? Masalah-masalah lain yang perlu
dipecahkan ialah :
a. bagaimana keragaman dialek Banyuwangi itu.
b. sejauh manakah tersebarnya keragaman gejala kebahasaan itu,
c. di mana wilayah-wilayah pemakai ragam itu,
d. bagaimana proses persebaran gejala-gejala itu dan di manakah daerah
pusat persebaran, peralihan, dan kunaannya,
e. faktor apa yang mempengaruhi proses pembahan dan perkembangan
DB,
f. bagaimana merhetakan keragaman DB.
1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mem-
peroleh deskripsi tentang (1) ragam dan variasi DB di Kabupaten Banyu
wangi dan (2) ciri-ciri tertentu dialek itu untuk dipetakan demi kepentingan
penyelamatan atau pendokumentasian.
Tujuan khusus yang hendak dicapai penelitian ini adalah mendapat-
kan deskripsi tentang masalah-masalah sebagai berikut.
1) Pemetaan batas-batas persebaran DB yang berhubungan dengan gejala-
gejala kebahasaan tertentu, misalnya kosa kata, fonologi, dan gramati-
kal.
2) Penafsiran terhadap peta-peta DB yang tertera pada 1) sehubungan de
ngan daerah-daerah pusat persebaran focal areas), peralihan (transiti
on zones), dan kunaan (reHe zones).
3) Penafsiran sumber-sumber pengaruh terhadap yang tertera pada 2).
1.3 Metode Peneiitian
Metode yang dipergunakan dalam peneiitian ini adalah metode des-
kriptif, yakni cara untuk menyajikan kenyataan-kenyataan tentang keada-
an DB di Kabupaten Banyuwangi. Di samping pengumpulan data dan pe-
nyajian pemetaan disajikan pula tata kerja analisis, penafsiran dan penje-
lasan terhadap data yang diperoleh, yang semua itu akan membantu dalam
pengambilan kesimpulan dan pembuktian hipotesis apabila diperlukan.
1.4 Ruang Lingkup Peneiitian
Peneiitian ini menggarap geografi DB di Kabupaten Banyuwangi.
Dari basil peneiitian dapat diketahui bahwa ruang lingkup pemakaian DB
hanya terdapat pada dua belas kecamatan saja. Selebihnya, yakni enam
kecamatan temyata tidak berpenutur DB. Oleh karena itu, yang menjadi
jangkauan pemetaan dalam peneiitian ini hanyalah kecamatan4cecamatan
yang penduduknya tidak berpenutur DB saja, sedangkan kecamatan-keca-
matan yang penduduknya tidak berpenutur DB, penutumya tidak dilakukan
Kecuali itu, mang lingkup peneiitian dibatasi pada penentuan DB ber-
dasarkan kosa kata tertentu. Untuk memberi gambaran yang agak luas,
beberapa hal tentang latar belakang penduduk dan daerah Banyuwangi juga
diperikan.
1.5 Kerangka Teori
Peneiitian geografi DB ini pada dasarnya menggunakan dua kerangka
teori, yaitu keran^a teori pemetaan dan kerangka teori untuk mendapat-
kan variasi dan ciri-ciri kebahasaan. Untuk teori pemetaan digunakan sistem
yang digunakan oleh G.C. Dickinson dalam Statistical Mapping and the
Presentation of Statistik, sistem yang dikemukakan oleh Basuki Sudiharjo
(1976) dalam Beberapa Pengertian dan Penggunaan Peta dalam Peneiitian.
Teori-teori yang dikemukakan oleh kedua orang itu diambil sesuai dengan




























































































































































































































































































































Pengertian variasi dan ciri-ciri kebahasaan seperti apa yang dimaksud
daerah pusat persebaran, daerah kunaan, daerah peralihan, dan Iain-lain
diambilkan dari buku Mario Pet yang berjudul ..glossary of Linguistic Ter
minology" (1975). Untuk penafsiran teijadinya DB dan penafsiran daerah
pusat persebaran, daerah peralihan, dan daerah kunaan pada dasarnya di-
gunakan teori Masteo Bartoli (Dwight Bolinger, 1975:355) yang menge-
mukakan pendapat tentang hubungan perkembangan dialek masa lalu de-
ngan keadaan posisinya.
Dalam analisis keragaman dan persebaran DB, banyak dikemukakan
adanya pengamh unsur-unsur bahasa Madura. Pengaruh bahasa Bali,karena
sangat kecil, tidak diperhitungkan.
1.6 Populasi dan Sampel Penelitian
1.6.1 Populasi
Populasi penelitian adalah semua penduduk yang bermukim di daerah
Kabupaten Banyuwangi. Sebagai daerah penelitian diambil semua kecamat-
an yang ada pada Kabupaten Banyuwangi, yakni Wongsorejo, Giri, Gla-
gah, Banyuwangi Kota, Singojuruh, Kabat, Rogojampi, Genteng, Glenmore,
Kalibam, Srono, Muncar, during, Gambiran, Pesanggaran, Bangorejo,
PUrwoharjo, dan Tegaldlimo.
Mengingat tujuan penelitian adalah pemetaan daerah pemakai dan
daerah persebaran DB, maka populasinya tidak dibatasi pada penutur DB
saja, tetapi mencakup keseluruhan penduduk di Kabupaten Banyuwangi,
baik penutur DB maupun bukan.
1.6.2 Sampel
Mengingat besarnya jumlah penduduk di Kabupaten Banyuwangi,
yakni 1349.129 (Statistik Kabupaten Banyuwangi 1979). Mengingat kea
daan, waktu, dana, dan biaya serta tenaga yang tersedia, penelitian ini
menggunakan sistem sampling.
Penentuan sampel dibedakan antara kecamatan berpenutur DB dan
non—DB. Kecamatan yang berpenutur DB adalah Giri, Glagah, Banyuwangi
kota, Glagah, Rogojampi, Kabat, Singojumh, Genteng, Gambiran, during,
Srono, Muncar, dan Purwohaijo.
Pada setiap kecamatan diambil tiga desa sampel yang diperkirakan ber-
umur tua. Dari setiap kecamatan berpenutur non—DB, yaitu Kecamiatan
Wongsorejo, Kalibaru, Glenmore, Tegaldlimo, Bangorejo, dan Pasanggaran
diambil dua desa yang bertetangga dengan desa-desa berpenutur DB.
Desa-desa dalam setiap kecamatan yang menjadi sampel penelitian ini
(lihat peta pada halaman 8).

































































































15 Pasanggaran Bamrejo (41)
Sumberagung (42)
16 Bangorejo Bangorejo (43)
Temurejo (44)
17 Purwoharjo Kradenan (45)
Purwoharjo (46)
Grajagan (47)
18 Tegaldlimo Tegaldlimo (48)
Wringinpitu (49)
l.llnforman
1.7.1 Penggolongan Informan ,
Untuk keperluan penelitian geografi DB dipergunakan dua golongan
informan, yaitu informan pangkal dan informan utama. Informan pang-
kal adalah informan dari pejabat-pejabat dari tingkat kabupaten sampai
tingkat dewa, yang diperkirakan cukup mengetahui dan berwenang mem-
berikan informasi dan membantu kelancaran kerja penelitian di lapangan.
Informan utama adalah informan yang dipilih oleh tim atas petunjuk in
forman pangkal yang dipandang memenuhi persyaratan.
1.7.2 Jumlah Informan
Informan pangkal berjumlah sebanyak jumlah kecamatan ditambah
sebanyak desa sampel. Informan utama berjumlah 96 orang dari desa DB
ditambah 24 orang dari desa non—DB.
1.7 3 Syarat-syarat Informan
Syarat usia informan ialah (a) orang yang sudah tua, yaitu sekitar 55—
65 tahun; (b) orang yang setengah tua, yaitu sekitar 45 — 55 tahun; dan
(c) orang yang masih muda, yaitu sekitar 35 — 45 tahun. Mereka dapat ber-
bahasa Indonesia dan laki-laki, dengan pertimbangan bahwa informan laki-
laki lebih bebas memberikan jawaban yang diharapkan karena semua pene-
liti adalah tenaga laki-laki. Mereka berpendidikan paling rendah SD atau
yang sederajat, dan lahir dan bertempat tinggal tetap di desa DB.
I.% Data
1.8.1 JenisData
Untuk penelitian ini dikumpulkan dua jenis data, yakni:
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2) data yang berhubungan dengan latar belakang sosial budaya berupa data
letak geografis, luas wilayah, penduduk, mata pencaharian, dan Iain-
lain yang relevan, yang akan dipakai sebagai bahan penunjang untuk
membantu penafsiran-penafsiran.
1.8.2 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data seperti tertera di atas, dilakukan pe
ngumpulan data secara empiris berupa observasi langsung terhadap tuturan.
Untuk itu dipergunakan tiga macam teknik pengambilan data, yakni se
bagai berikut.
1) Wawancara terarah-berencana, yaitu wawancara yang pertanyaan-perta-
nyaannya disiapkan terlebih dahulu dalam bentuk kuesioner dan dita-
nyakan kan kepada informan yang telah ditentukan. Untuk cara ini
dipersiapkan dua macam instrumen, yakni (a) untuk informan pangkal
daftar tanyaan yang isinya bersangkut paut dengan masalah latar be
lakang sosial budaya, dan untuk (b) informan utama daftar tanyaan
pancingan yang memuat varian-varian kosa kata, termasuk di dalamnya
variasi fonologis dan morfologis;
2) Wawancara sambil lalu, yaitu wawancara spontan yang tidak direncana-^
kan,tetapi bahan-bahannya berkaitan dengan masalah yang diteliti;
3) Merekam tuturan bempa varian-varian kosa kata untuk ditranskrip-
sikan.
1.83 Alat PengumpulData
Alat yang dipakai untuk mengumpulkan data berupa :
1) instrumen daftar tanyaan berisi pertanyaan-pertanyaan latar belakang
sosial budaya,
2) instrumen pemancing korpus tuturan berisi kumpulan kata-kkta lepas
dan frase dalam bahasa Indonesia yangharus diteijemahkan ke DB, dan
3) instmmen pemancing korpus tuturan berisi kalimat-kalimat yang di
dalamnya terdapat bentukan-bentukan kata dalam bahasa Indonesia
yang hams diterjemahkan ke DB.
Perlu diterangkan bahwa instmmen alat pemancing data utama itu be
mpa kata-kata dan frase-frase lepas yang maknanya berhubungan dengan ke-
hidupan masyarakat karena dalam pemetaan ini yang dipetakan adalah va-
rian kosa kata, baik yang berhubungan dengan variasi sinonim maupun va
riasi gejala fonologis dan atau gejala morfologis.
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1.8.4 Pengolahan Data
Data yang diolah dalam penelitian ini adalah dua macam, yaitu data
variasi kosa kata DB dan data latar belakang sosial budaya masyarakat-
nya.
Data varian kosa kata ini terdiri atas tiga macam, yakni data varian
kosa kata, data variasi gejala fonologis, dan data variasi gejala morfologis.
Data itru dihimpun dan diseleksi. Data yang dinyatakan sah ditabulasi-
kan. Dari hasil tabulasi diperoleh data kosa kata yang bervariasi dan yang ti-
dak. Korpus data yang bervariasi kepetakan dan diambil sebanyak ICQ buah
kosa kata. Peta yang dihasilkan bempa: peta geografis daerah pemakaian
DB di 12 kecamatan di Kabupaten Banyuwangi, peta persebaran varian
kosa kata DB, peta persebaran varian kosa kata DB khas Banyuwangi dan
DB pengamh bahasa Jawa dan bahasa Madura, dan peta daerah isoglos.
Peta isoglos itu akan dapat dipakai untuk membuat tafsiran-tafsiran
guna mengetahui dan menentukan di mana pusat persebaran (focal areas),
peralihan (transition zones), dan kunaan (relic zones).
Data latar belakang sosial budaya dipakai untuk bahan penunjang
keperluan mengolah penafsiran-penafsiran seperti tertera di atas.
BAB n
KEADAAN UMUM DAN KEADAAN KEBAHASAAN
KABUPATEN BANYUWANGI
2.1 Keadaan Umum
Kabupaten Banyuwangi letak antara 8°00' — 8°45' Lintang Selatan dan
antara 114°00' - 114.°30' BujurTimur.
Daerah Kabupaten Banyuwangi merupakan dataran yang miring ke arah
laut, yaitu ke arah timur dan selatan. Daerah kabupaten ini dikelilingi oleh
gunung dan laut; gunung-gunung yang terletak di perbatasan kabupaten,
yang di daerah utara dan barat adalah Gunung Merapi, Gunung Ijen, Gunung
Ranto, Gunung Kukusan, Gunung Raung, Gunung Wates, Gunung Ringgih,
Gunung Andung, Gunung Bayu, Gimung Malaka, Gimung Cakril, Gunung
Permisan, dan yang terletak di pantai selatan Gunung Sumberbadung.
Gunung-gunung itu berderet membentang bersambung-sambung dari utara
sampai selatan ditutupi hutan lebat yang memisahkan Kabupaten Banyu
wangi dengan kabupaten lain di sebelah barat.
Daerah Kabupaten Banyuwangi sebelah timur merupakan dataran ren-
dah yang subur, yang sawahya dapat terus-menerus ditanami padi tanpa me-
ngenal musim kemarau karena keadaan air dan pengairannya yang baik.
Bagian sebelah utara dan barat merupakan dataran tinggi dan berpegunung-
an yang subur pula, yang ditutupi hutan lebat atau merupakan daerah per-
kebunan milik pemerintah dan swasta.
Kota Banyuwangi dapat dianggap sebagai kota penghubung dua kota
propinsi, yaitu antara kota Surabaya dan kota Denpasar karena letaknya
yang ada di daerah perbatasan daerah Propinsi Jawa Timur dan Bali. Kota
Banyuwangi terletak di daerah pantai dengan pelabuhan penyeberangannya
yang bemama Ketapang. Dari Ketapang ke Gilimanuk yang terletak di
11.
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Pulau Bali dengan kapal penyeberangan diperlukan waktu kurang lebih ti-
ga puluh menit, Luas Kabupaten Banyuwangi menurut data monografis
dan data sosial-ekonomi Kabupaten Daerah Tingkat II Banyuwangi pada
kuartal 3 tahun I Pelita III adalah 495.455.480 ha.
Menurut catatan Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuwangi pada
akhir tahun 1979 penduduk Kabupaten Banyuwangi beijumlah 1349.129
orang, yang bterdiri dari penduduk pribumi dan penduduk asing. Penduduk
pribumi Banyuwangi sebagian besar adalah suku Jawa dan suku Madura. Di
samping itu, terdapat pula suku Bali. Suku Jawa dapat dibagi dua, yaitu
yang berbahasa Jawa lugu dan yang berbahasa DB atau biasa disebut
"Dialek Osing". Orang Jawa yang berbahasa Jawa lugu pada umumnya
kaum pendatang atau keturunan kaum pendatang, yang berasal dari daerah
luar Banyuwangi. Mereka ini banyak yang berasal dari daerah Malang,
Kediri, Madiun, dan dari Jawa Tengah, yaitu Yogyakarta dan Surakarta.
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa kaum pendatang itu pada
umumnya datang antara abad XIX dan XX, setelah ada jalan ke Banyu
wangi. Menumt ceritera kaum pendatang itu banyak yang membabat hu-
tan sendiri dan hidupnya mengelompok sehingga di Banyuwangi terdapat
berbahasa daerah Osing. Kemudian, sedikit demi sedikit. Mereka menem-
pati daerah Banyuwangi sebelah barat dan sebelah selatan sehingga dapat
diperkirakan bahwa kedatangan mereka ke Banyuwangi setelah ada jalan
yang menghubungkan Jember - Banyuwangi.
Suku Jawa yang berbahasa Osing adalah penduduk asli Banyuwangi
keturunan rakyat Kerajaan Blambangan pada Zaman Kerajaan Majapahit.
Mereka tinggal di Kabupaten Banyuwangi sebelah timur, yaitu di Kecamatan
Banyuwangi kota dan kecamatan-kecamatan sekitar kota Banyuwangi.
Da,erah ini mungkin dahulu daerah masyarakat Blambangan. Jadi, mempa-
kan daerah yang sudah berpenghuni sejak dahulu, lain dengan daerah yang
masyarakatnya berbahasa Jawa liigu, yang semua adalah daerah hutan.
Di Kabupaten Banyuwangi banyak suku Madura. Sebagian besar suku
Madura tinggal di Kabupaten Banyuwangi sebelah utara, dan selain itu
menempati daerah-daerah perkebunan. Mayoritas penduduk Kecamatan
Wongsorejo, yaitu kecamatan di Kabupaten Banyuwangi paling utara adalah
suku Madura. Kecamatan Wongsorejo itu berbatasan dengan Kabupaten Si-
tubondo,yang penduduknya sebagian besar juga suku Madura.
Suku Bali, meskipun jumlahnya tidak sebesar suku Madura, di da
erah Kabupaten Banyuwangi mempunyai kampung tersendiri. Kampung-
kampung Bali sebagian besar di daerah pesisir timur, yakni di desa Pengan-
juran dan desa Blimbingsari, tetapi terdapat pula di daerah yang agak jauh
ke dalam, yaitu di Kecamatan Singojuruh di desa Sragi. Suku Bali di daerah
itu ditandai dengan adanya tempat pemujaan mereka, yaitu pura.
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Penduduk keturunan asing di daerah Kabupaten Banyuwangi sebagian
besar adalah orang Cina. Sebagian besar dari mereka sudah menjadi warga
negara Indonesia, tetapi juga masih banyak yang menjadi warga negara asing.
Selain keturunan Cina, penduduk asing lainnya adalah Arab, India, Belan-
da, Inggris, dan Pakistan.
Mata pencaharian penduduk Banyuwangi sebagian besar adalah
bertani. Hal ini sesuai dengan keadaan tanahnya yang subur. Daerah pertani-
an hampir meliputi seluruh daerah, selain daerah perhutanan dan perkebun-
an.
Hasil pertanian yang terutama dari daerah Kabupaten Banyuwangi ada
lah padi.
Selain padi, hasil pertanian yang terkenal dari daerah Banyuwangi ada
lah kelapa dan pisang.
Selain menjadi petani, penduduk Banyuwangi banyak yang menjadi
nelayan.
2.2 Mobilitas Penduduk
Orang-orang Banyuwangi suku Madura banyak yang mondar-mandir
antara Banyuwangi dan Madura seperti terlihat dari banyak trayek bus Ba
nyuwangi - Kalianget atau Muncar — Kalianget. Orang-orang Banyuwangi
suku Jawa banyak yang mondar-mandir antara Banyuwangi dan Surabaya,
untuk kemudian menuju daerah masing-masing, di antaranya ada juga yang
menuju Jawa Tengah.
Pelajar-pelajar Banyuwangi banyak yang melanjutkan studinya ke da
erah lain, terutama ke Jember. Mereka itu pada umumnya setiap minggu
pulang ke daerahnya.
Lancarnya komunikasi itu diduga memperlancar terjadinya pembauran
pemakai bahasa, yaitu komunikasi antara dua pemakai bahasa yang berbeda.
Pemakai DB banyak berkomunikasi dengan pemakai bahasa Jawa lugu, pe
makai bahasa Madura, dan pemakai bahasa Bali, dan yang lain. Keadaan se
perti itu sedikit banyak ada pengaruhnya terhadap perkembangan DB.
2.3 Keadaan Kebahasaan
2.3.1 Terbentuknya Dialek Banyuwangi
Untuk memberikan interpretasi terbentuknya DB dapat dikemukakan
kunci sejarah dialek yang dikemukakan oleh seorang ahli dialek bangsa
Itali, Matteo Bartoli (Dwight Bolinger, 1975:355). Matteo Bartoli berpen-
dapat tentang adanya hubungan perkembangan dialek masa dengan keada
an posisinya. Untuk itu ia mengemukakan adanya empat norma areal. Em-
pat norma areal yang dikemukakannya itu adalali norma, areal isolasi, nor
ma areal pinggir, norma areal prinsip, dan norma areal muda.
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Dalam hubungan dengan norma areal isolasi diterangkan bahwa daerah
yang terpisah komunikasinya cenderung menggunakan bentuk-bentuk lama.
Kalau kita melihat daerah lokasi Kabupaten Banyuwangi, yang letaknya di
ujung paling timur Pulau Jawa, yang dibatasi oleh laut di sebelah selatan
dan timur, sedangkan sebelah utara dan barat dibatasi oleh gunung-gunung
dan pegunungan yang ditutupi hutan lebat, dapat diperkirakan bahwa se-
belum ada jalan yang menghubungkan Jember - Banyuwangi dan Situ-
bondo — Banyuwangi, daerah Banyuwangi merupakan daerah terisolasi;
khususnya, terisolasi dari masyarakat Jawa di sebelah barat. Oleh karena
terpisah dengan masyarakat Jawa di sebelah barat itu, perkembangan ba-
hasa masyarakat Banyuwangi tidak dapat mengikuti perkembangan bahasa
Jawa. Akibatnya adalah bahwa bahasa Banyuwangi banyak mempertahan-
kan bentuk-bentuk lama dan mempunyai perkembangan sendiri yang agak
berbeda dengan perkembangan bahasa Jawa di sebelah barat kabupaten itu.
Selain dapat digolongkan dalam norma daerah isolasi, daerah Banyu
wangi juga sebagai wilayah pemakai bahasa Jawa termasuk daerah pinggir,
yaitu daerah pemakai bahasa Jawa pinggir timur. Dengan demikian, daerah
Banyuwangi termasuk norma areal pinggir. Menumt Matteo Bartoli, jika
suatu daerah pusat pemakai bahasa menjadi daerah pertengahan yang pada
suatu ketika bersifat homogen, daerah pinggir dari areal itu tetap memakai
bentuk-bentuk lama. Dengan demikian, sebelum ada data yang nyata dapat
diperkirakan bahwa bahasa asli Banyuwangi banyak mengandung bentuk-
bentuk lama karena terletak di pinggir timur itu.
Norma areal prinsip yang menyebutkan bahwa apabila sebuah bahasa
terpecah menjadi dua bagian, bagian yang lebih besar cendemng untuk tetap
memakai bentuk-bentuk lama. Hal ini agak bertentangan dengan norma per-
tama dan kedua sehingga kurang tepat apabila diterapkan untuk melihat
perkembangan DB. Demikian pula norma areal muda kurang tepat untuk
diterapkan pada perkembangan DB.
Apabila dibandirigkan dengan bahasa Jawa lugu, DB lebih banyak mem
punyai ciri-ciri yang mendekati bahasa Jawa Kuna. Salah satu unsur bahasa
yang dengan mudah dapat digunakan untuk melihat dekatnya DB dengan
bahasa Jawa Kuna tidak berpenutur adalah unsur kosa kata. Kosa kata DB
lebih banyak yang mendekati bahasa Jawa Kuna jika dibandingkan dengan
bahasa Jawa lugu. Di antara kosa kata DB yang dapat dianggap dekat dengan
bahasa Jawa Kuna adalah isun 'saya', siro' engkau', paran 'apa', dan hang
'yang'.
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23 2 Wilayah Pemakai DB
Yang dimaksud dengan wilayah pemakai DB dalam penelitian ini adalah
wilayah atau tempat yang secara geografis merupakan wilayah tempat DB
dipakai oleh penutumya sebagai alat komunikasi pergaulan dalam masya-
rakat yang ada di Daerah Tingkat II Kabupaten Banyuwangi. Dengan demi-
kian, wilayah pemakai DB di luar daerah administrasi Kabupaten Banyu
wangi, misalnya di wilayah administrasi Kabupaten Jember, tidak menjadi
jangkauan penelitian ini.
Kalau ada satu atau dua keluarga yang di dalam rumah tangga memakai
DB sedangkan dalam masyarakat lingkungan keluarga itu tidak mengguna-
kan DB, maka daerah itu tidak dimasukkan sebagai wilayah pemakai DB,
walaupun terdapat di Kabupaten Banyuwangi.
Kalau dalam sebuah desa terdapat satu kampung yang dalam pergaul
an penduduknya memakai DB, maka daerah itu diperhitungkan sebagai
daerah pemakai DB. Dalam pemetaan daerah itu diperhitungkan dan dibuat
gambarnya.
Dari wawancara di kecamatan dapat diketahui bahwa penduduk desa
banyak menggunakan DB. Dari kepala desa atau staf kepala desa didapat
keterangan lebih lanjut tentang pemakaian DB di desanya. Dari informasi
desa ini dapat diketahui apakah seluruh penduduk desa itu pemakai DB?
Apakah komunikasi dalam masyarakat desa itu menggunakan DB, atau ha-
nya sebagian masyarakat saja yang menggunakan DB? Apakah dalam desa
yang rumah mereka tidak mengelompok terdapat pemakai DB?
Dengan data dan informasi yang diperoleh, kemudian dibuat peta wi
layah pemakaian bahasa di daerah Kabupaten Banyuwangi dan khususnya
yang berhubungan dengan wilayah pemakai DB seperti yang tampak pada
peta halaman 24.
Dari peta itu dapat diketahui bahwa di Kabupaten Banyuwangi ter
dapat tiga bahasa, yaitu bahasa Jawa lugu, DB, dan bahasa Madura. Se-
benarnya terdapat juga bahasa Bali, tetapi karena bahasa itu dipakai dalam
kelompok yang terlalu kecU, maka dalam peta itu tidak diperhitungkan.
Di Kabupaten Banyuwangi, bahasa Jawa standar dipakai di wilayah ba-
gian barat dan selatan. Kecamatan-kecamatan yang masyarakatnya meng
gunakan bahasa Jawa lugu adalah Kecamatan Pasanggaran, Bangorejo, dan
Tegaldlimo. Kecamatan Kalibam dan Glenmore masyarakatnya mengguna
kan bahasa Jawa lugu dan bahasa Madura, sedangkan Kecamatan Genteng,
Gambiran, Purwohaijo, dan Muncar dipakai bahasa Jawa lugu dan DB.
Di daerah Wongsorejo terdapat pula pemakai bahasa Jawa lugu, tetapi jum-
lahnya relatif kecil. Oleh karena itu, tidak diperhitungkan. Di daerah yang
dinyatakan sebagai wilayah DB sebenarnya terdapat pula pemakai-pemakai
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bahasa Jawa lugu, tetapi karena jumlahnya kecil tidak diperhitungkan juga.
Bahasa Madura dipakai terutama di daerah perkebunan. Kecamatan
yang hampir seluruh masyarakatnya menggunakan bahasa Madura adalah
Kecamatan Wongsorejo, yaitu di daerah Kabupaten Banyuwangi sebelah
utara. Kecamatan ini berbatasan dengan Kabupaten Situbondo yang terletak
di pesisir utara Pulau Jawa. Pesisir utara pulau Jawa mulai Surabaya sampai
Banyuwangi umumnya dihuni oleh siiku Madura, demikian pula Kabupaten
Situbondo penduduknya adalah suku Madura.
Kecamatan Muncar adalah wiaiyah pemakai DB, tetapi ada satu desa
yang amsyarakatnya berbahasa Jawa lugu. Desa itu ialah desa Sumberberas
yang letaknya berdekatan dengan kecamatan Tegaldlimo.
Sebaliknya, di Kecamatan Purwohaqo, sebagian besar daerahnya di
huni pemakai bahasa Jawa lugu, tetapi di dalam dua desa terdapat masya-
rakat pemakai DB. Di desa Kradenan dari kampung Krajan terus ke utara
sampai di perbatasan Kecamatan during terdapat masyarakat pemakai DB,
tetapi di daerah desa sebelah timur, barat, dan selatan termasuk wilayah pe
makai bahasa Jawa lugu. Di desa ini pemakai DB umumnya dapat menggu
nakan bahasa Jawa lugu dengan balk dan pemakai bahasa Jawa lugu dapat
menggunakan DB. Namun, menurut keterangan, mereka saling mengetahui
apakah yang diajak berbicara itu pemakai DB atau pemakai bahasa Jawa
lugu. Oleh karena itu, di antara mereka saling menyesuaikan.
Di desa Grajagan Kecamatan Purwoharjo terdapat dua wilayah pema-
kaian bahasa, yaitu wilayah pemakaian bahasa Jawa lugu dan wilayah
pemakaian DB. Wilayah pemakaian bahasa Jawa lugu terdapat di desa
Grajagan sebelah timur. Penduduk di daerah ini pada umumnya pendatang
atau keturunan pendatang dari luar daerah Kabupaten Banyuwangi, sedang-
kan wilayah pemakaian DB terdapat di desa Grajagan sebelah barat dan di-
sebut Grajagan Pantai. Letaknya memang di tepi pantai.
Di Kecamatan Gambiran, wilayah pemakaian DB terdapat di tengah wi
layah pemakaian bahasa Jawa lugu. Rupanya daerah itu sejak dalmlu di
huni oleh pemakai DB, tetapi berhubung banyak pendatang berbahasa Jawa
lugu yang menempati daerah itu, terutama yang terletak di pinggir, maka
akhimya pemakai bahasa Jawa lugu itu memisahkan daerah pemakai DB
sehingga antara wilayah pakai DB di Kecamatan Gambiran dengan wilayah
pemakai DB di during terpisah.
Daerah Kecamatan Genteng terbagi dua, yaitu sebelah timur termasuk
wilayah pemakaian DB dan sebelah barat termasuk wilayali pemakaian ba
hasa Jawa lugu. Wilayah DB di kecamatan ini adalah desa-desa yang berba
tasan dengan Kecamatan Srono dan Singojumh. Di kecamatan ini wilayah
pemakaian bahasa Jawa lugu lebih luas daripada daerah pemakaian DB.
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Di K ecamatan Singojuruh sebelah utara, desa Sragi dan sekitarnya ter-
dapat masyarakat campuran antara masyarakat J awa, masyarakat Madura,
masyarakat Osing, dan masyarakat Bali. Di masyarakat campuran itu dipakai
empat bahasa, yaitu bahasa Jawa lugu, bahasa Madura, DB, dan bahasa
Bal
Di Kecamatan Singojuruh sebelah utara, desa Sragi dan sekitarnya ter-
dapat masyarakat campuran antara masyarakat Jawa, masyarakat Madura,
masyarakat Osing, dan masyarakat Bali. Di masyarakat campuran itu dipakai
empat bahasa, yaitu bahasa Jawa lugu, bahasa Madura, DB, dan bahasa
Bali. Kalau dilihat lokasinya, daerah itu mempakan pertemuan tiga bahasa,
hanya mengapa di daerah itu juga banyak pemakai bahasa Bali masih men-
jadi pertanyaan dan perlu adanya penelitian sejarah.
DB banyak mempunyai persamaan dengan bahasa Jawa lugu, baik da-
lam kosa kata, fonem, morfem, maupun sintaksisnya sehingga pemakai
bahasa Jawa lugu tidak banyak mengalami kesulitan dalam berkomunikasi
dengan pemakai DB. Akan tetapi, DB juga mempunyai ciri-ciri tersendiri
yang agak berbeda dengan bahasa Jawa lugu dalam bidang kosa kata, fonem,
morfem, intonasi, dan sintaksis.
'Mengingat fungsinya sebagai bahasa daerah, DB mempakan unsur ke-
budayaan nasional yang dilindungi oleh negara sesuai dengan bunyi Penje-
lasan Pasal 36 Bab XV, Undang-Undang Dasar 1945.
BAB III
DESKRIPSIDIALEK BANYUWANGI
3.1 Keragaan Dialek BanyuwangiDitinjau dartSegi Kosa Kata dan Fonologi
Dari data yang diperoleh sebanyak 500 buah kata lepas dan 100 buah
kalimat dari 18 kecamatan DB dan non-DB di seluruh Kabupaten Banyu
wangi, setelah diseleksi, dipilih dan diambil 100 buah kata saja, yakni kata-
kata yang banyak bervariasi. Dari 100 buah kata itu diperoleh gambaran ke-
ragaman DB. Dengan menganalisis data itu, diperoleh gambaran tentang
keragaman DB, yakni :
(1) ragam unsur-unsur DB adi yang diduga khas dipakai oleh masyarakat
di Kabupaten Banyuwangi, yang biasanya disebut dengan istilah "ba-
hasa Osing";
(2) ' ragam unsur-unsur DB yang kena pengaruh bahasa Jawa; dan
(3) ragam unsur-unsur DB yang kena pengaruh bahasa Madura.
.? .11 Ragam Unsur DB Ditinjau dari Segi Kosa Kata
Untuk menentukan bagaimana keragaman DB dari segi kosa kata, tim





PERBANDINGAN UNSUR-UNSUR KOSA KATA BAHASA JAWA
DAERAH BANYUWANGI
Nomor Unsur DB Unsur DB Unsur DB Bahasa
Data Khas BWI Peng. Jawa Peng.: Ma
dura
Indonesia
1 ambyah sambyah nenek
2 laki kaq lanaq — suami
3 rabi kaq wadon — isteri
4 uwwya' adon ma' uwyr k
— kakak perempuan
orang tua
5 kantalan gombok kontolan gem bo k
6 byakalan pacanan bakalan tunangan
7 danowo kamituwo — kamituwo
8 jo go' tetck — jaga malam
9 slamotan kanduren — selamatan
10 moqantekakonduwe gawe
- punya hajad
11 bowoh numbaq kolaman menyumbang
12 krawat deso pamon deso
— kerawat desa
13 borseh deso slamatan deso — selamatan desa




16 byale empcran ampcr serambi

















25 cuwwr.k cuwrk — cobek




28 sotel sutel — sutil
29 paquligyan pipisan
— pipisan
30 talam knsr.r — baki
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Norn or Unsur DB Unsur DB Unsur DB Bahasa
Data Khas BWI Peng. Jawa Peng. Ma Indonesia
dura
31 gadyai] gadaq - pisang
32 gadabog kadabag - pohon pisang
33 klopa krambel - kelapa
34 katumbyar tumbar - ketumbar
35 kacaq lanjaran kacar) jaq an - kacang panjang
36 gyadoq gadoq - gadung
37 naqka bnda sersat - sirsat
38 byawaij bawaq - bawang
39 kanitu kanitu - kenitu
40 wet klapa' glugu - pohon kelapa
41 sawc. n sawi - sawi
42 byaban baban - ayam betina
43 anake petek kotok - anak ayam
44 anake wados campe - anak kambing
45 ambyt:r) a
ambeq - anak sapi
46 bajjag katf.' - kera
47 gyaraqan rase - musang
48 somperi nagasari — nogosari
49 jipaq gipaij - jipang
50 karempen rampi-.yi;' - rempeyek
51 warak lagf.n - tuak
52 landyak Ian dak - landak
53 tatar garu - garu
54 anake babakan alu — antan
55 pandok gabak - gubuk
56 garajeh gargajeh - gergaji




59 panas jaro gaman - penyakit lumpangen
60 walikatan kakau - kejang
61 porak kadas porak kadas
62 muriqan nasuan - gampang marah
63 talikas capat - cekatan




66 gatap wadian - penakut
67 gambyi: ij gambi; 0 - suka menangis
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Nomor UnsurDB Unsur DB Unsur DB Bahasa
Data Khas BWI Peng. Jawa Peng. Ma
dura
Indonesia





71 sapedah udug sapedatimontor — sepeda motor
72 kapal udyara kapal mibar
- kapal terbang





76 C£ nkol sekot — siku
77 undar-undar ufiai] -unari
— puser kepala
















86 anune ira' duweke nira
- kepunyaanmu









92 rer) andai nar) andai — di mana
93 kar) andai bar) andai
— yang mana
94 qgolekai n ngole kai
— mencari
95 madyaq maqan — makan










3.1.2 Ragam DB Ditinjm Dari Segi Funulogi
Untuk menentukan keragaman DB dari segi fonologi, tim peneliti mem-
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perbandingkan fonem-fonem yang terdapat pada DB dengan yang kena pe-
ngaruh bahasa Jawa dan Madura. Dari perbandingan itu diperoleh gambaran
ciri-ciri khas pemakaian fonem yang hanya ditemukan pada DB dan tidak
terdapat pada fonem-fonem yang kena pengaruh bahasa Jawa dan Madura.
Pengucapan khas fonem-fonem yang diduga hanya ada pada DB, yaitu se-
bagai berikut.
a) Fonem lij









































c) Fonem /w/, ///, //■/, ///
Fonem /w/, /j/, /r/, /!/ pada kata-kata mendapatkan penekanan ucapan
berat yang dalam laporan ini digambar dengan tanda [ww], [jj], [rr],
[11] , misalnya :
/uwa' adon/ [uwwya' adon] 'kakak perempuan orang
tua'
/pangawo'deso'/ [pangawwa'dcsaj" 'kerawat desa
/sarag/ [s?rrag] 'kunci'
/s.al.:d/ [soiled] 'sutil (alat masak)
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d) Fonem Ibj, Iw/, jgj, /dl, ///, ///
Fonem /b/, /w/, /g/, 1^1, IH Jlj, pada kata-kata sering bervariasi dengan
























e) Fonem IH, /e/, /o/, /a/
Fonem /i/, /e/, /a/, /a/ pada posisi akhir kata mengalami glotalisasi
sehingga terdengar pengucapan /i'/, /e'/, /a'/, /mi/a'/, misalnya :
/laki/ [laki'] 'suami'
/rabi/ [rabi'] 'isteri'
/uwa'/ [uwwya'] 'kakak perempuan orang
tua'
/gsmbo/ [gambo'] 'gembok'
/rundo/ [run do'] 'jaga malam'
/bale/ [byale'] 'pendopo'
3.2 Persebaran Keragaman Dialek Banyu wangi Ditinjau dari Segi Kosa Kata
Persebaran Kosa Kata DB pada tabel di bawah ini menunjukkan lokasi
persebaran DB (X) di kecamatan-kecamatan yang penduduknya pemakai
DB.
K e c a m a t a n
DB Khas
Banyuwangi
2 3 4 5 6 7 8 11 12 13 14 17
Gri. Gig. Bwi. Sgj. Kbt. Rgi- Gtg. Srn. Mnc. Clr. Gnib. Pwr
am by ah X X - X X X X X X X X
laki X X X X X X X - - X _
rabi - X X X X X - X X X —











K e c a  111 a t a n
DB Khas
12 13 14 172 3 4 5 6 7 8 11
Banyuwangi Gri. Gig. Bwi. Sgj. Kbt. Rgj- Gtg. Srn. Mnc. Clr. Gmb. Pwr.
kantalan X X X
_ _ X X _
byakalan X X X X X X X - X X X X
danowo' X X X - X - X X X X - X
jago' X X X - X X X - X X X X














K c c a 111 u t a n
DB Khas
2 3 4 5 6 7 8 1 1 12 13 14 17
Banyuwangi Gri. Gig. Bwi. Sgj. Kbt. Rgj. Gig Srn Mnc. Clr. Gmb. Pwr.
am by ah X X - - X X X X X X X X
laki X X X X X X X - - - X -
rabi - X X X X X - X X X - -
uwwya' ad.an X X X - X X - - - X - X
kanlalan X - X - - - X - - X X -
byakalan X X X X X X X - X X X X
danawa' X X X - X - X X X X - X
jag a' X X X - X X X - X X X X
slamalan X X X x X X X - X X X X
maijanlc kakan - X X X X X - X - X - -
biiwoh
- - - X - - X - - X X -
krawat dcsa' X X X - X X - X X - X -
barsch dcsa' X X X X X X X X X X X X .
nukat lainah
- - - X X X X X - X X -







wtiwui]yan X X X X X X X X X X X X
apyan X X
- - - -
X X X X X X
glandyar - X - - - X - X - X X -
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K e c a m a t a n
DB Khas
2 3 4 5 6 7 8 11 12 13 14 17
Banyuwangi Gri. Gig. Bwi. Sgj. Kbt. Rgj Gtg. Srn, Mnc CIr. Gmb, Pwr.












X X X X X X X X
kamarai] X X X X X X X X X X - X
eler - X X X X - - X X X X X
CUWEk X X X - X X - X X - - -
pandil - X X X X X X X X X X X
kadok X X X X X - X X X X X -
satel X X X
-








talam X X X X X X X X X X X X
gadyai] X X
- -
X X X X
-
X X X
gadabag X X X X X
- - -
X X X X
klapa' X X X X X X X - X X X X
katumbyar X X
-
X X X X X X X X X
kacat] lanjar X X X X X
-
X X X X
- -
gyaduq X X X
-
X X X X
-
X X X
naqka bnda' X X X X X X - • - X X X -
byawar) X X X X X X X
- - X X -
kanitu - X - X X X X - X X X
wet klapa' X X X X X X X X X X X X
sawF.n
- - X - X - X - X X X X
byaban X X X - X X X - X - - X
anake petek X X X X X X X - - X X




- - X X X X
bajjag X
-








sampai] X X X X X X X X X X X X
jipao X X X X
-
X X X X X X X










- - - - X -
tatar X X X X X X X
- X X X X
anake babakan - X X X X X - X - - - —
pandak X - - - - X - X X X X X
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K e cam a t a n
DB Khas
2 3 4 5 6 7 8 11 12 13 14 17
Banyuwangi Gri. <;ig. liwi. Sgj. Kbt. Rgj Gtg. Srn Mnc. Clr. Gmb. Pwr.
garajah X X __ _ X _ - X X X
kecer X X - X X X X X X X X
kampes X X X X X X X X - - X X
panasnjara X X X X X - - - - X X -
walikatan X X X X - X X X X X X X
parak X X - X - X X X - X X X
muripan X X X X X X X X X X X X
talikas X - X X X - X X X X - X
patai) X X X X X X - X X X X X
gabbg X X X X X X X X X X X X
gatap - X - - - X - - - - X
gambyct] - X X X X X X X X - — X
nakalan X X - X X X - X X -  ' X
mcndaq X X X X X X X X X X X X
ulyan X X X X X X X X - X - X
sapsdahudug X X X X - X X X X X X X
kapaludyara X X X X X X X X •- - n X —
glabag - - - X - X X - - - X
byacat X X X - X X - X - - X
jilak X X X X X X X X - X X X
ccqkal X X X X X X - X - - X X
undar-undar X X X X X X X X X X X X
pantal X X X X X X X X X X X X
rawatan X X X X X X X - X - X
Ewcr-swsr X X X X X X X X - - - -
dowor X - - X X X X - - X X -
wera X X X - X X - - X X X X
ciyiit X X X X X X X X X X X X
isan X X X X X X X X X X X X
iyaiic X X X X X X X X X X X X
aniine ara' X X X - X X - X X X X X
anuncsan X X X X X - - X X X X X
anune' X X X X X X X X - X - X
paran X X X - X X - X X X X X





2 3 4 5 6 7 8 11 12 13 14 17
Gii. Gig. Bwi. Sgj. Kbt. Rgj. Gtg. Sm. Mnc. Clr. Gmb. Pwr.
kalandai k X X X X X X X X X X X
reqondai X X X X X X X X X X X
kai] andai X X
-
X X X X X X X X X
qgolekai X X X X X X X X X X X
madyaq X X
- -




- - X X _ _ X _
nsgyarakan
- - - - X X _ __ X
duwe anak X X
- X X X X _ X X _
iijuwot X X X
-




















Dari data persebaran kosa kata DB itu dapat dihitung persentase berapa
besar kosa kata DB yang tidak terdapat pada kecamatan-kecamatan pemakai
DB di seluruh Kabupaten Banyuwangi, yaitu Giri (Gri.), 18%, Glagah
(Gig.) 15%, Banyuwangi Kota (Bwi.) 25%, Singojuruh (Sgj.) 30%, Kabat
(Kbt.) 19%, Rogojampi (Rgj.) 17%, Genteng (Gtg.) 26%, Srono (Srn.)
32%, Muncar (Mnc.) 40%, during (dr.) 20%, Gambiran (Gbr.) 24%, dan
Purwoharjo (Pwr.) 26%.
Dari 100 kosa kata DB yang selalu terpakai di 12 kecamatan itu ialah
kata-kata [barsch dcso], [wuwunyan], [baki], [wi-.t kbpo'j, sompsq],
[murhjan], [gobbg], [mondoi]], [undsr-undar], [pantal], [ciyut], [ison] ]
[iyane], dan [kalandai].
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada satu kecamatan
pun yang tidak mengenal varian kosa kata DB, yang berasal dari bahasa
Jawa.
Kosa kata DB yang diduga berasal dari bahasa Madura jumlahnya re-
latif kecil jika dibandingkan dengan DB dari bahasa Jawa. Persebaran lo-
kasi pemakaiannya hampir merata di kecamatan-kecamatan di seluruh Ka-
if;
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bupaten Banyuwangi. Di bawah ini disajikan data yang didapat di antara
100 buah kata data, yaitu sebagai berikut:
1) [kon tolan] (Peta 101), dipakai di kecamatan; Banyuwangi kota,
Genteng, during, Gambiran, dan Singojuruh;
2) [gancaq ] (Peta 102), dipakai di kecamatan: Giri, Glagah;
3) [bakalan] (Peta 103), dipakai di kecamatan: Banyuwangi kota,
Singojuruh, Genteng, Srono, Muncar, du
ring, Gambiran, dan Purworejo;
4) [kolsman] (Peta 104), dipakai di Kecamatan Singojuruh;
5) [ampsr] (Peta 105), dipakai di kecamatan: Giri, Glagah, Kabat,
dan Genteng;
6) O^be'] (Peta 106), dipakai di kecamatan: Giri, Genteng, du
ring, dan Gambiran;
7) [pura'] (Peta 107), dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi,
Glagah, Singojuruh, Genteng, during, Gam
biran, dan Purwohaqo;
8) [cikar sotok] (Peta 108), dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi, Gla
gah, Banyuwangi kota, Kabat, Muncar, dan
during;
9) [ceqkol] (Peta 109), dipakai di kecamatan: Srono, Gambiran,
Purwoharjo, Giri, Rogojampi, Glagah, Banyu
wangi kota, Kabat, dan Singojuruh.
3.3 Persebaran DB Ditinjau dari Segi Fonologi
Di bawah ini disajikan dareah persebaran DB berdasarkan fonologinya,
yaitu sebagai berikut.
1) Kosa kata yang menggunakan fonem /i/ dengan pengucapan [ai],
misalnya /kslsndi/ [kakndai] dipakai di kecamatan: Srono, Muncar,
during, Gambiran, Purwohaqo, Giri, Rogojampi, Glagah, Banyuwangi
kota, Kabat, Singojuruh dan Genteng.
2) Kosa kata yang menggunakan fonem /u/ dengan pengucapan [au],
misalnya [kanitu/ [ksnitau] dipakai di kecamatan: Rogojampi, Gla
gah, Kabat, Singojuruh, Genteng, Muncar, during, dan Gambiran.
3) Kosa kata yang menggunakan fonem /w/, /j/, /r/, /I/, dengan peng
ucapan [ww], [jj], [rr], [11], misalnya pada kata /uwa' adon/ [uwwya'
adon] dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi, Glagah, Banyuwangi
kota, Kabat, during, Purwohaqo, Srono, Genteng, Muncar; jhopgl
[bojjog], dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi, Banyuwangi kota,
Kabat, Singojuruh, Genteng, Srono, Muncar, during, Gambiran, dan
Purwoharjo; /garajeh/ [garrajeh], dipakai di kecamatan: Giri, Rogo-
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jampi, Glagah, during, Gambiran, dan Purwoharjo; /soled/ [soiled],
dipakai di kecamatan: Rogojampi, Srono, Cluring, Gambiran, dan Ra
bat.
4) Kosakatayang menggunakan fonem-fonem /e/, /o/, /a/, /i/, yang ada
pada posisi akhir mengalami glotalisasi sehingga pengucapannya men-
jadi [e'], [o'j, [a'], [i'j, seperti pada contoh kata-kata di bawah ini;
/byale/ [byale'], dipakai di kecamatan: Rogojampi, Glagah, dan Rabat;
/korawat deso/ [korawat deso'], dipakai di kecamatan: Srono, Mun-
car, Gambiran, Giri, Rogojampi, Glagah, Banyuwangi kota, Rabat,
Singojuruh, dan Genteng;
/uwa'/ [uwwya'j, dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi, Banyuwangi
kota, Rabat, during, Purwoharjo, Singojuruh, Genteng, dan Muncar;
/rabi/ [rabi'j, dipakai di kecamatan: Rogojampi, Glagah, Banyuwangi
kota, Rabat, Singojuruh, Srono, during, dan Gambiran.
5) Rosa kata yang menggunakan fonem-fonem /b/, /w/, /g/, /d/, /j/, /I/,
pengucapannya terdengar bervariasi dengan fonem /y/ sehingga teijadi
kata-kata seperti contoh di bawah ini:
/ombah/ [smbyah], dipakai di kecamatan: Srono, Muncar, Gambiran,
Purwohaijo, Giri, Rogojampi, Glagah,Rabat, dan Genteng;
/uwwa'/ [uwwya'j, dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi, Glagah,
Banyuwangi kota, Rabat, during, dan Purwoharjo;
/wuwuqan/ [wuwuqyan], dipakai di kecamatan: Srono, Muncar,
during, Gambiran, Purwoharjo, Giri, Banyuwangi kota, Rabat, Singo
juruh, Genteng, dan Glagah; /pisquligan/ [paijuligyan], dipakai di ke
camatan: Genteng, Singojuruh, Purwoharjo, Banyuwangi kota, dan.
Gambiran;
/kandaq/ [kandyaq], dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi, Glagah,
Rabat, dan Purwoharjo;
/bojag/ [bojjysg], dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi, Banyuwangi
kota, Rabat, Singojuruh, Genteng, Srono, Muncar, during, Gambiran,
dan Purwoharjo; /wulan/ [wulyan], dipakai di kecamatan: Giri, Rogo
jampi, Glagah, Rabat, Singojuruh, Genteng, Mimcar, dan Gambiran.
3.4 Daerah Pusat Persebaran, Peralihan, dan Kunaan
Dalam daftar berikut kata-kata dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok yang menunjukkan sifat khas DB dan kelompok yang menun-
jukkan sifat khas bahasa Jawa lugu.
Yang termasuk kelompok khas DB, yaitu kata-kata asli DB dan kata-
kata yang diucapkan menurut DB yang termasuk kelompok khas Jawa lugu.
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yaitu kata-kata Jawa lugu yang terdapat dalam DB, tetapi tidak mengalanu
perubahan arti dan tidak mengalami perubahan ucapan. Misalnya, kata
/smbyah/ atau /sambyah/ dimasukkan ke dalam kelompok khas DB, tetapi
/ambah/ dan /simbah/ dimasukkan ke dalam kelompok Jawa lugu; demikian
pula kata /klnpo'/ dimasukkan ke dalam kelompok khas DB, tetapi /klopo/
dimasukkan ke dalam kelompok khas Jawa lugu.
Setelah diadakan pengelompokan, diketahui bahwa pada daerah ter-
tentu dipakai kata-kata yang menunjukkan sifat khas DB, atau kata-kata
yang menunjukkan sifat khas Jawa lugu, atau kata-kata yang bersifat khas
DB dan yang bersifat khas Jawa lugu.
Pada daftar itu dapat dilihat frekuensi dan persentase pemakaian kata-
kata khas DB, kata-kata khas Jawa lugu, dan kata-kata campuran antara
keduanya. Dengan dasar daftar pemakaian kata-kata itu dapat dibuat peta





K e c a m a t a n
No.
Gri. Bwi. Gig. Sgj. Kbt. Rgi Srn. Gtg.Gmb. Clr. Mnc. Pwr.
1 XV X V XV V V XV XV XV X XV V
2 XV XV XV XV X XV XV X X V vx XV
3 XV XV XV XV X XV XV XV XV XV XV V
4 V V V V V V V V V V V V
5 V V n V XV V V V V XV X X v
6 V XV V XV V XV XV XV XV XV XV XV
7 XV V XV V V XV V X XV V V V
8 XV XV XV XV V XV V XV XV XV \v V
9 XV XV X V XV XV V XV XV XV X XV
10 XV XV XV XV XV XV XV XV X V XV X
11 V XV V V V XV X X X XV vx X
12 V XV V V V V XV V XV X V V
13 V V V V V V V V V V V V
14 X X X X XV XV V XV X XV X X
15 X X XV X XV XV XV XV X X X X
16 V XV V XV XV XV V V XV XV X XV
17 X X XV XV XV V XV X X X X XV
18 XV XV XV V V V XV X XV XV X X
19 XV XV V XV V V XV V XV XV X X
20 XV X V X XV V X X XV X X XV
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fC e c a m a t a n
INO.
gri. Bwi. Ols Sgj. Kbt. Rgj Srn. Gtg.Gmb Clr. Mnc. Pwr
21 \v XV V V XV V V XV XV XV X XV
22 V XV V V XV V V XV XV V XV XV
23 V V V V V V V V V V V V
24 V XV XV X XV XV X XV XV XV V XV
25 \v X XV XV X V X XV XV XV X XV
26 V V V V XV xv V XV XV V XV XV
27 V V V V V V V V V V V V
28 \ XV X V XV X V XV XV V. XV XV
29 V V V V \ V V V V X X XV
30 XV X V \v V v XV XV XV XV X XV
31 XV X V XV V V XV XV XV XV X XV
32 \ X X XV XV V X X X X X X
33 V X XV X X V V XV X XV XV V
34 \v XV V XV V V V XV XV XV X XV
35 X X X X XV XV X X XV X XV X
36 XV XV V X V V XV V XV XV X V
37 \ X X X X X V XV X X X V
38 V XV V V V V X XV XV V XV V
39 V V XV X XV XV V XV XV XV X V
40 V V V V V XV V XV XV V V XV
41 V V V V V V V V V V V V
42 XV XV V X V V X XV X XV XV XV
43 XV XV XV X V XV XV XV XV X XV XV
44 XV V V V V XV V XV XV XV XV V
45 V XV V V V V V XV XV XV XV V
46 V V V V V V V XV XV V XV XV
47 XV X XV XV XV XV V XV X XV XV XV
48 V V XV V XV XV V XV XV V V XV
49 XV X XV X XV XV X X X X X X
50 XV XV XV XV XV V XV XV XV XV XV X
51 V XV XV XV XV V XV V XV XV XV X
52 X X \v X XV XV XV X V X X X
53 V V V V V V XV XV XV V XV V
54 V V V V V V • V V XV V XV XV
55 V XV V V V V V XV XV V XV XV
56 XV X XV XV XV XV . V XV X XV X XV
57 ^ V V • V V V V V XV V XV XV XV
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No.
K e can1 a t a n
Gri Bwi. Gig Sgj. Kbt. Rgj Srn. Gtg Gmb Clr. Mnc. Pwr
58 V V V V V XV V XV XV V X XV
59 XV X XV XV X X XV X X X X X
60 XV XV XV XV XV XV XV X XV XV XV XV
'61 XV XV V XV V XV XV XV XV XV X XV
62 XV X X XV X X X XV X XV X XV
63 V XV V V XV X XV XV X V XV V
64 V V XV XV V XV V XV XV V V V
65 XV XV XV XV XV XV XV XV XV X XV XV
66 X XV X X X X X XV X X X XV
67 X XV XV V XV XV XV xy X X XV V
68 X X XV XV X XV V XV V X XV X
69 XV X XV XV XV X XV X XV X X X
70 V V V V V V V V V V V V
71 XV XV XV \v XV XV XV XV XV XV XV XV
72 V V V XV XV XV XV XV XV XV XV X
73 V V V V V V V V V V V V
74 V V V V V V V XV XV V XV V
75 V V V V V V XV XV V V X V
76 X XV XV XV XV XV V X XV X X XV
77 V V V V V V XV XV XV V \v V
78 V V V V V V XV XV XV XV XV XV
79 V XV V V V V V X XV XV \ V
80 V V V V V V V V V V V V
81 XV X X V XV XV X V XV V XV X
82 V V V V V V V V V V V V
83 X X X X X X X X X X X X
84 V V V V V V V V V V V V
85 V V V XV V V V XV XV XV V V
86 V V V V V V V V V V V V
87 V V V V V V V V V V V V
88 XV XV XV XV XV XV XV XV XV XV V V
89 V V V V V V V V V V V V
90 V V V V V V V V V V V V
91 V V V V V V V V V V V V
92 V V V V V V V V V V V V
93 V V V V V V V V V V V V
94 V V V V V V V V V V V V
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No.
K e c a in a t a n
Gri. Bwi. Gig. Sgi.( Kbt. l^gj- Srn. Gtg. Gmb. Clr. Mnc. Pwr
95 X X XV X XV XV XV XV XV V XV V
96 V V V V V V V V V V V V
97 XV XV XV X XV XV X XV XV XV XV X
98 XV XV XV X XV X X X XV XV XV XV
99 V V V V V V V V V V V V
100 V X XV XV XV V XV XV XV XV X V
v=52 v=40 v=55 v=49 v=53 v=53 v=53 v=29 v=25 v=41 v=28 v-45
x= 14 x=23 x=20 x= 17 x= 10 x=9 x=14x= 17x= 18x=Zl x=33 x=l 8
XV= XV = xv= xv= xv= xv= xv= xv= xv= xv= xv= xv=
34 37 35 33 37 38 33 54 57 38 39 37
v= v= v= v= v= v= v= v= v= v= v= v= v=
69 58,5 72,5 65,5 71,5 71 69,5 56 53,5 60 47,5 63,5
x= x= x= x= x= x= x= x= x= x= x= x=
31 41,5 27,5 34,5 28,5 29 30,5 44 46,5 44 46,5 40 52,5 36,5
Keterangan ;
V  = kata DB
x  = kata bahasa Jawa
XV = kata DB dan kata bahasa Jawa
Angka-angka itu adalah angka-angka jumlah pemakaian kata yang dapat di-
artikan sebagai angka pcrsentase.
3.4.1 Dae rah Pusat Perse baran
Yang dimaksud dengan daerah pusat persebaran adalali daerah yangun-
sur-unsur bahasanya yang bersifat khas ditiru oleh daerah-daerah tetangga-
nya dan daerah tempat pembaharuan-pembaharuan tersebar (Mario Pel,
1975:232).
Pendapat Mario Pei di alas secara tidak langsung memberikan dua kri-
teria untuk daerali pusat persebaran, yaitu bahwa baliasa di daerah pusat
persebaran lebih cepat mengalami perkembangan dan lebih mudah mene-
rinia pembaharuan daripada balrasa di daerah lain dan bahwa pembaharuan
dan perkembangan bahasa di daerah pusat persebaran cepat diikuti dan mu
dah meluaske daerah lain.
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Perkembangan suatu bahasa dan termasuk di dalamnya perkembangan
dialek, tidak terlepas dari faktor yang terdapat di luar bahasa atau dialek
itu, misalnya keadaan alam, politik, dan ekonomi (Ayatrohaedi, 1978:48).
Hubungan masyarakat yang erat antara yang satu dengan yang lain,
transportasi yang lancar, dan adanya pendidikan yang inerata, niendorong
perkembangan DB bersifat homogen. Dengan keadaan seperti ini agak sulit
mencari daerah pusat persebaran karena pembaharuan tidak dimulai dari
satu daerah menuju ke daerah lain, tetapi terjadi secara simultan. Untuk
menentukan daerah pusat persebaran DB, kita dapat melihat Peta 115 yang
menunjukkan besar pengamh bahasa Jawa lugu terhadap DB pada daerali-
daerah tertentu.
Untuk mencari daerah pusat persebaran DB digunakan dasar adanya
pengaruh bahasa Jawa lugu karena bahasa Jawa lugulah yang banyak jnem-
berikan pengaruh terhadap arah perkembangan DB. Jadi, adanya perubahan
atau pembaharuan DB banyak ditentukan oleh besarnya pengaruh baliasa
Jawa lugu di samping faktor-faktor lain. Misalnya, perkembangan kebudaya-
an, kemajuan ekonomi, dan kemajuan cara berpikir masyarakat.
Pengaruh pemakaian kata-kata bahasa Jawa lugu terhadap DB, me-
nurut frekuensinya dapat. dibagi menjadi tiga, yaitu (1) pengaruh kecil,
(2) pengamh sedang, dan (3) pengaruh besar.
Daerah DB yang mendapat pengamh kecil dalum pemakaian kata-kata
bahasa Jawa lugu adalah Kecamatan Giri (31%), Glagah (27,5%), Kabat
(28,5%), Rogojampi (29%), dan Srono (30,5%). Daerah DB yang mendapat
pengamh sedang dalam pemakaian kata-kata bahasa Jawa lugu adalah Ke
camatan Singojumh (34,5%), during (40%), Banyuwangi kota (41,5%),
dan Purwoharjo (36,5%). Daerah yang mendapat pengamh besar adalah ke-
camatan-kecamatan: Genteng (44%), Gambiran (46,5%), dan Muncar
(52,5%).
Angka-angka persentase itu mempakan angka yang menunjukkan be
sarnya pengaruh pemakaian kosa kata bahasa Jawa lugu terhadap DB.
Angka itu dapat disebut sebagai angka persamaan. Kalau kita mencari angka
perbedaan dalam persentase adalah seratus dikurangi angka persamaan.
Misalnya, daerah Kecamatan Giri mempunyai angka persamaan 31%. Ini
berarli angka perbedaannya adalah 100% - 31% = 69%; untuk Kecamatan
Banyuwangi kota angka persamaan 41,5%. Ini berarti angka perbedaannya-
58,5%.
Untuk angka perbedaan terdapat minus :
a) perbedaan yang lebihdari 80% dianggap perbedaan bahasa;
b) perbedaan antara 51% - 80% dianggap perbedaan dialek;
c) perbedaan 31% - 50% dianggap perbedaan suku dialek;
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d) perbedaan 21% - 30% dianggap perbedaan wicara;
e) perbedaan kurang dari 20% dianggap tidak ada perbedaan (Ayatrohaedi,
1978:84).
Berdasarkan ruinus di atas, ditinjau dari segi unsur perbedaan kosa kata,
DB adalah dialek bahasa Jawa lugu. Dialek Banyuwangi bukan baliasa yang
berbeda dengan bahasa Jawa karena dilihat dari angka perbedaannya yang
terbesar adalah daerah-daerah Kecamatan Glagah, yaitu 100% — 27,5% :
72,5%, masih di bawah angka yang menunjukkan perbedaan bahasa.
Daerah pusat persebaran adalah daerah pusat pembaharuan, baik pem-
baharuan yang berasal dari masyarakat pemakai bahasa itu sendiri, maupun
pembaharuan yang berasal dari luar. Berhubung dengan hal ini daerah DB
yang mendapat pengaruh,kecil dari bahasa Jawa lugu, lokasi daerahnya ter-
letak di pinggir dan bukan merupakan daerah pusat pemerintahan yang ber-
wibawa terhadap daerah lainnya, kemungkinannya kecil untuk menjadi
daerah pusat persebaran.
Di daerah DB yang banyak mendapat pengaruh bahasa Jawa, yaitu
daerah Muncar, Genteng, dan Gambiran, pemakai DB bergaul erat dengan
pemakai bahasa Jawa lugu karena daerah ini merupakan daerah perbatasan
antara pemakai DB dengan pemakai baliasa Jawa lugu. Di daerah Gambir
an, lokasi daerah DB dikelilingi oleh daerah pemakai bahasa Jawa lugu.
Ditinjau dari segi kebahasaan dan lokasi daerahnya, daerali ini tidak dapat
dianggap sebagai daerah persebaran DB.
Daerali-daerah yang mendapat pengaruh sedang dalam pemakaian kosa
kata bahasa Jawa lugu adalah Kecamatan Purwoharjo, during, Singojuruh,
dan Banyuwangi kota. Daerali Purwoharjo, yang DB-nya hanya terdapat
di dua desa, yaitu desa Kradenan dan Grajagan pantai, serta lokasinya di
kelilingi oleh daerah pemakai bahasa Jawa, tidak inimgkin menjadi daerah
pusat persebaran DB. Demikian pula daerah during, yang langsung ber-
batasan dengan daerah pemakai bahasa Jawa. Kalau dilihat dari wilayah pe
makai DB lokasi terletak di pinggir dan tidak mungkin menjadi pusat per
sebaran DB.
Daerah pusat persebaran DB mungkin terletak di dua tempat, yaitu
di Kecamatan Singojuruh atau di Kecamatan Banyuwangi kota. Di Keca
matan Singojuruh, DB mendapat pengaruh sedang dari kosa kata baliasa
Jawa lugu karena lokasinya dekat dengan Genteng yang masyarakatnya
adalah pemakai bahasa Jawa dan DB yang mendapat pengaruh besar dari
bahasa Jawa lugu. Dilihat dari wilayah pemakai DB, kecamatan Singojuruh
terletak di daerah pinggir. Kalau dililiat dari kondisi daerah, daerali ini ku
rang mempunyai pengaruh terhadap daerah lain kalau dibandingkan dengan
daerah Kecamatan Banyuwangi kota. Jadi, ditinjau dari letak dan kondisi
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daerah, kurang tepat apabila daerah Singojuruh dijadikan daerah pusat
persebaran DB.
Daerah yang dapat diduga sebagai daerah pusat persebaran DB adalah
Kecamatan Banyuwangi kota, yang merupakan daerah kota. Daerah Banyu-
wangi adalah daerah yang dlkelilingi oleh daerah pemakai DB asli atau DB
yang pengaruh bahasa Jawa lugunya kecil. Daerah ini terlepas dari daerah
pemakai bahasa Jawa lugu, tetapi mendapat pengaruh bahasa Jawa lugu
dalam tingkat sedang, yaitu 41,5%. Kalau dibandingkan dengan daerah se-
dang lainnya, persentase pengaruh bahasa Jawa lugu terhadap DB termasuk
yang terbesar. Dengan demikian, dapat diperkirakan bahwa daerah Banyu
wangi kota banyak didatangi atau dihuni oleh para pemakai bahasa Jawa
lugu. Sebelum jalan-jalan di Banyuwangi lancar, terutama yang menuju
ke daerah pedalaman atau ke desa-desa, bila dibandingkan dengan daerah
lain, Kecamatan Banyuwangilah yang banyak didatangi orang bukan pema
kai DB. Datangnya orang-orang bukan pemakai DB ini, kebanyakan pemakai
bahasa Jawa sehingga menyebabkan adanya pembahan dan pembaharuan
DB.
Kecamatan Banyuwangi kota adalah kecamatan kota dan mempakan
kecamatan yang menjadi pusat pemerintahan mulai zaman dahulu. Sebagai
daerah kota dan daerah pusat pemerintahan, Kecamatan Banyuwangi me
rupakan daerah yang mempunyai wibawa terhadap daerah-daerali lain yang
terletak di sekelilingnya, bahkan sampai daerah-daerah pedalaman. Para pe
makai DB di luar daerah Banyuwangi tentu banyak yang pergi ke Banyu
wangi sebagai daerah kota dan daerah pusat pemerintahan. Kalau mereka
kembali ke daerahnya, mereka akan membawa perubalian unsur DB yang
terdapat di Banyuwangi.
Belum ada pen dapat yang menyebutkan di manakah daerali DB yang
dianggap sebagai DB baku. Mengingat bahwa Kecamatan Banyuwangi mulai
zaman dahulu merupakan pusat pemerintahan, DB di Kecamatan Banyu
wangi dapat dianggap sebagai DB baku. Bahasa baku di sini ialah bahasa
yang masih mempertahankan unsur-unsur yang lama, tetapi berkembang
sesuai dengan situasi dan kondisi daerahnya. Ada yang berpendapat, bahwa
bahasa baku bukan baliasa yang mempertahankan bentuk-bentuk lama,
tetapi yang tumbuh berdasarkan sejarah daerahnya (L. Bloomfield, 1961;
32\).
Seandainya DB di Kecamatan Banyuwangi dianggap sebagai DB baku,
DB di Kecamatan Banyuwangi mempakan model DB yang banyak ditiru
oleh pemakai DB di daerah lain. Dengan demikim, daerah kecamatan kota
Banyuwangi dapat dianggap sebagai daerah pusat persebaran DB.
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3.42 Dae rah Peralihan
Menurut Mario Pel (1966:281), "transition zones" atau daerah peralih
an adalah daerah antara dua "vokal area" yang saling berpartisipasi dalam
ciri-ciri khas dari masing-masing bahasa.
Dalam daerah peralihan terdapat bahasa campuran, yaitu bahasa yang
mengandung unsur-unsur dari dua bahasa dan unsur itu meliputi hal-hal
yang menyangkut fonologi, morfologi, kosa kata, dan sintaksis.
Dalam bahasa campuran seharusnya terdapat unsur-unsur bahasa yang
satu sebanding atau seimbang dengan unsur-unsur bahasa yang lain, tetapi
kenyataannya unsur dari bahasa yang satu sering lebih menonjol daripada
bahasa yang lain.
Yang dimaksud dengan daerah peralihan adalah daerah peralihan DB
dan dibatasi pada daerah peralihan DB dengan bahasa Jawa lugu. Jadi,
daerah peralihan lain, mungkin kalau ada tidak ikut dibahas dalam laporan
penelitian ini.
Penentuan daerali peralihan di sini hanya didasarkan pada pemakaian
kosa kata dan penglihatan terhadap keadaan daerah itu. Untuk kesempur-
naannya, penentuan daerah peralihan sebaiknya menggunakan isoglos-iso-
glos, yaitu garis-garis yang menunjukkan kontras dalam distribusi geografi
dari suatu unsur atau kelompok linguistik terhadap unsur-unsur lain. Akan
tetapi, berhubung dengan banyaknya variasi kata yang terdapat dalam DB
khususnya di daerah perbatasan yang diperkirakan juga menjadi daerah per
alihan, dan adanya anggapan bahwa isoglos dalam pemetaan bahasa bukan
merupakan kehamsan — maka dalam mengemukakan daerah peralihan tidak
digunakan isoglos.
Dari peta pengaruh pemakaian kata-kata bahasa Jawa lugu dan dari
daftar pemakaian kata-kata di wilayah DB, dapat diketahui bahwa daerah-
daerali DB yang banyak menggunakan kosa kata bahasa Jawa lugu, yang
ucapannya juga menggunakan ucapan bahasa Jawa lugu, hanya intonasi
ucapannya yang menggunakan logat DB. Misalnya, kata /gadari/ menurut
ucapan DB adalah [gsdyai]]. Akan tetapi, di daerah-daerah tertentu dalam
lingkungan DB diucapkan tetap seperti ucapan baliasa Jawa lugu, yaitu
[gsdari]. Hal seperti ini banyak didapat di daerah perbatasan, yang mung
kin mempakan daerah peralilian.
Dari daftar pemakaian kata-kata dapat dilihat bahwa DB yang kosa ka-
tanya banyak dipengaruhi kosa kata bahasa Jawa lugu adalah DB yang ter
dapat di daerali Muncar, Genteng, dan Gambiran. Masyarakat ketiga keca-
matan itu adalah masyarakat yang sebagian menjadi pemakai DB dan se-
bagian pemakai bahasa Jawa lugu. Kecamatan-kecamatan lain yang masya-
rakatnya sebagian pemakai DB dan sebagian pemakai bahasa Jawa lugu ada
lah Kecamatan Purwoharjo dan Kecamatan during.
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Di daerah-daerah perbatasan pemakai DB dan pemakai bahasa Jawa
lugu bercampur menjadi satu. Akan tetapi, pada umumnya masih dapat di-
ketahui daerah mana yang didominasi pemakai DB dan daerah mana yang
didominasi oleh pemakai bahasa Jawa lugu.
Di dalam masyarakat perbatasan, seperti di daerah-daerah kecamatan
yang telah diterakan di atas, berlaku dua bahasa, yaitu DB dan bahasa Jawa
lugu. Meskipun demikian, anggota masyarakat pada umumnya tahu bilama-
n na mereka menggunakan DB dan bilamana mereka menggunakan bahasa Ja
wa lugu. Jika pemakai DB beijumpa dengan pemakai DB akan menggunakan
DB dan jika pemakai DB berjumpa dengan pemakai bahasa Jawa lugu akan
dipakai bahasa Jawa lugu dengan intonasi DB. Dalam wawancara antara
petugas peneliti dengan kerawat desa di desa Kradenan Kecamatan Purwo-
harjo, diminta oleh petugas peneliti informan asli DB yang hanya menguasai
DB. Oleh kerawat desa dijawab bahwa di daerah itu tidak terdapat pemakai
DB yang tidak dapat berbahasa Jawa lugu. Dalam pengumpulan data, ka-
rena adanya permintaan penggunaan DB, informan berusaha untuk mem-
berikan DB "asli", meskipun keaslian DB di daerah itu sebenarnya tidak sa-
ma dengan DB di daerah lain.
Mengingat keadaan seperti di atas, maka yang dimaksud dengan daerah
peralflian di sini adalah daerah yang berpenduduk campuran antara pema
kai DB dan pemakai bahasa Jawa lugu. Akibatnya adalah bahwa bahasa
mereka saling mempengaruhi. Dengan demikian, daerah peralihan di sini
dapat disamakan dengan daerah perbatasan. Kalaukita melihat peta wilayah
pemakai DB, kecamatan-kecamatan yang menjadi daerah peralihan karena
mempakan daerah pertemuan dua pemakai bahasa, yaitu pemakai DB dan
pemakai bahasa Jawa lugu.
Daerah DB di Kecamatan Gambiran dan daerah DB di desa Grajagan
Pantai adalah daerah DB yang terletak di tengah daerah pemakai bahasa Ja
wa sehingga DB di daerah itu banyak dipengaruhi oleh bahasa Jawa lugu.
Walaupun dua daerah wilayah pemakai ini tidak termasuk daerah perba
tasan, tetapi mengingat keadaan kebahasaannya, dapat dimasukkan ke da
erah peralihan.
Daerah peralihan DB yang agak berbeda dengan yang telah diterakan
di atas adalah daerah peralihan yang terdapat di ujung barat laut Kecamatan
Singojuruh, yaitu yang merupakan daerah pertemuan antara pemakai DB,
pemakai bahasa Jawa lugu, dan pemakai bahasa Madura. Mengingat daerah
itu mempakan daerah pertemuan tiga pemakai bahasa, dan hidup mereka
tidak mengelompok menurut suku mereka masing-masing, maka DB di




Yang dimaksud dengan daerah kunaan adalah suatu daerah yang ber-
pegang teguh pada bentuk-bentuk linguistik tua yang telah lenyap atau
telah mengalami perubahan-perubahan besar di daerah Iain (Mario Pei,
1966:232).
Untuk menentukan daerah kunaan seharusnya menggunakan dasar
semua unsur bahasa, yaitu fonologi, morfologi, kosa kata, dan sintaksis.
Unsur-unsur bahasa itu dicari mana yang merupakan bentuk lama dan mana
yang merupakan bentuk baru. Setelah dicari daerah-daerah mana yang ba-
nyak menggunakan unsur bam, kemudian ditentukan daerah mana yang
banyak menggunakan unsur lama, dan daerah itulah yang disebut daerah
kunaan.
Untuk mengetahui kata-kata mana yang termasuk kosa kata lama
dan kata-kata mana yang termasuk kosa kata baru, perlu adanya penelitian
perkembangan tiap-tiap kata. Daerah kunaan umumnya terdapat di daerah
tferisolasi atau di daerah pinggir seperti yang dikemukakan oleh Mateo Bar-
toli (Dwight Bolinger, 1975:355). Akan tetapi, untuk DB agak lain karena
DB yang ada di daerah pinggir selatan dan pinggir barat berbatasan dengan
daerah pemakai bahasa Jawa lugu. Di samping itu,banyak terpengaruh oleh
bahasa Jawa lugu sehingga bentuk-bentuk kuna banyak yang hilang dan di-
ganti dengan bentuk baru.
Daerah kunaan DB mungkin terdapat di daerah yang pengaruh bahasa
Jawa lugunya kecil. Daerah kunaan DB diperkirakan terletak di antara ke-
camatan-kecamatan Giri, Glagah, Kabat, Rogojampi, dan Srono. Kata-kata
asli DB digunakan untuk menentukan daerah kunaan DB karena kata-kata
asli DB banyak yang dekat dengan bahasa Jawa kuna sehingga kata-kata
itu dapat dianggap sebagai kata-kata kuna.
Untuk menentukan daerah kunaan dalam penelitian ini lima puluh buah
kata yang diambil dari seratus kata yang telah dipetakan, dipergunakan.





K e cam a t a n
No. Kata-kata .
Grl BwL Gig. Sgj. Kbt. Rgj. Srn. Gtg. Gmb. Cir. Mnc. Pwr
1. mak uwyek + - - + - + - + - + + +
2. babue sarsg + + - + - - - - + - -
3. kuwu - - + - - + - - - - + -
4. kaumyan + - - - + + - - + - - +
5. qlaren - + - - + —
6. sabanan - - - + + + - - - — + —
7. prapumyah - - + —
8. suwuqyan - - + - + + + - - — — +
9. ampi'-ampi - - + —
10. paqlari - - + - - - + - - — — —
11. lawankari + + + + + + - - + + - —
12. sarag + + + - - + + + + + + +
13. salag + - + —
14. pandil - + + + + + + + + + + +
15. taduh + - - + - - + - - - — -
16. kalandyah + - + -
17. bajag + + + + + + + + + + + +
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sampir) + + + + - + + + + + + +
19. karimpin + + + + + + - + - + ~ -
20. ware' + + + + + + + + + + + -
21. tatar + _ + + + + + . - + + + +
22. babakan + + + - + + + + + + + +
23. mlabat + +
24. pagla' + - - - - + - - - - - -
25'. kacer + - + + + + - + + + + +
26. qamubyan +





28. talikas + + - + + - + + - + + +
29. baqal
- - - -









+ + + +
-
+ _
31. daram - - - + + - + - - - -
32. ulyan + + + + + + + + - + - +



































Daerah-daerah yang berfrekuensi besar adalah Kecamatan Giri (72%) dan
Kecamatan Glagah (66%); Daerah-daerah yang berfrekuensi sedang adalah
Kecamatan Singojuruh (58%), Kabat 56%), Rogojampi 52%), Srono (54%),
dan Genteng (50%).
Daerah-daerah yang berfrekuensi kurang adalah daerah Kecamatan
Banyuwangi kota (42%), Gambiran (36%), during (40%), Muncar (44%),
dan Purwoharjo (38%).
Daerah yang banyak menggunakan kata-kata DB asli adalah daerah
Giri dan daerah Glagah, yang masing-masing mencapai persentase 72% dan
66%. Kedua daerah ini dapat diduga sebagai daerah kunaan.
BAB IV
KESIMPULAN
Kabupaten Banyuwangi adalah kabupaten yang penduduknya mcng-
gunakan beberapa bahasa, yaitu bahasa Jawa lugu, bahasa Madura, diaiek
Banyuwangi, dan sebagian kecil bahasa Bali. Di antara bahasa-bahasa ilu
diaiek Banynwangilah yang menjadi bahasa asli masyarakat Banyuwangi.
Diaiek Banyuwangi adalah sebuah bahasa yang sebelum transporlasi
antara Jember — Banyuwangi dan Situbondo - Banyuwangi lancar, merupa-
kan bahasa yang terpisah hubungannya dengan bahasa Jawa lugu. Dalam
diaiek Banyuwangi banyak terdapat kala yang berasal dari bahasa Kawi.
Keragaman djalek Banyuwangi ditandai oleh peibendaan kosa kata,
fonem, morfem, dan intonasi kalimat. Sebagai diaiek bahasa Jawa di dalam
diaiek Banyuwangi banyak terdapat kosa kata bahasa Jawa lugu. Kosa kata
bahasa Jawa lugu itu sebagian diucapkan tetap dan sebagian diucapkan me-
nurut ucapan diaiek Banyuwangi. Diaiek Banyuwangi. Diaiek Banyuwangi
mempunyai fonem-fonem dengan pengucapan khas yang hanya terdapat
pada diaiek Banyuwangi. Bentuk morfem pada diaiek Banyuwangi tidak ber-
beda dengan bentuk morfem bahasa Jawa lugu. Intonasi diaiek Banyuwangi
menimbulkan kekhasan bahasa itu.
Dalam penelitian geografi diaiek Banyuwangi kata dijadikan bahan
utama untuk memetakan ragam-ragam bentuk tertentu,yang terlihat dalam
perbedaan kosa kata, perbedaan fonologis, dan perbedaan morfologis.
Dalam laporan ini dipetakan persebaran penggunaan kata-kata terten-
tu - ditinjau dari segi kosa kata, fonologi, dan morfologi — untuk nienge-
tahui keragaman DB menurut lokasi wilayahnya.
Di Kabupaten Banyuwangi, diaiek Banyuwangi tersebar di dua belas
kecamatan. Akan tetapi, kecamatanJcecamatan yang daerahnya dihuni oleh
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pemakai DB hanya tujuh buah. Lima kecamatan DB lainnya hidup berdam-
pingan dengan bahasa Jawa lugu. Di daerah Gambiran dan Grajagan Pan-
tai, DB terdapat di tengah daerah pemakai bahasa Jawa lugu.
Untuk mencari daerah pusat persebaran DB digunakan dasar keadaan
daerah dan keadaan kebahasaan. Diduga bahwa daerah pusat persebaran DB
terdapat di Kecamatan Banyuwangi kota.
Daerah transisi DB ditemukan di daerah perbatasan antara daerah pe
makai DB dan daerah pemakai bahasa Jawa lugu, yaitu daerah Kecamatan
Muncar dan Genteng. Daerah kunaan DB, berdasarkan penggunaan kata-
kata asli DB, diketemukan di daerah Giri dan Glagah.
Perkembangan DB dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor
itu adalah faktor kebahasaan dan faktor di luar bahasa. Faktor kebahasaan
terdapat dalam DB sendiri dan terdapat pada bahasa-bahasa lain terutama
yang hidup di Kabupaten Banyuwangi. Faktor-faktor luar bahasa yang mem-
pengaruhi DB di antaranya adalah kemajuan pendidikan, kelancaran trans-
portasi, keadaan ekonomi, dan keadaan alam.
4.1 Hambatan
Dalam penelitian Geografi dialek Banyuwangi ini terdapat hambatan-
hainbatan yang mengurangi kelancaran penelitian dan hasil yang diharap-
kan tidak dapat dicapai secara maksimal.
Tim peneliti yang baru pertama kali menggarap geografi dialek belum
mempunyai pengalaman dan keterampilan yang cukup sehingga untuk
mengerjakan atau memecahkan suatu masalah sering banyak memakan
waktu. Dengan demikian, efisiensi kerja belum dapat dicapai secara maksi
mal.
Selain pengalaman dan keterampilan, buku-buku pustaka yang diper-
lukan untuk landasan pemecahan masalah jumlahnya kurang memadai se
hingga agak mengganggu dalam pemakaian dasar kerangka teori. Hal ini
terasa terutama dalam menganalisis data.
Kesibukan para informan dan para anggota tim peneliti terasa amat
berpengamh terhadap kelancaran penelitian. Kesibukan informan sering
pula mengganggu kelancaran penelitian.
Kcragaman intonasi DB sebenarnya perlu dipetakan. Akan tetapi,
berhubung dengan tidak adanya alat yang memadai untuk keperluan itu,
makahal itu tidak dilakukan.
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2. Lampiran 2
A. Keterangan tentang Informan
B. Keterangan tentang Kecamatan
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O = lokasi persebaran kata
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Keterangan:












































[cikar satok] 'KERETA DORONG'
Keterangan :




















O = lokasi persebaran kata
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^ lokasi peisebaran kata
[kanitu] - [ksnitau]






















/w/ — [ww],111 — [jj], /r/ — [rr] /I/ — [U]
Keterangan :
A /uw adan/ - [uwwya adon] 'saudara perem-
puan orang tua kita'
O /bajog/ — [bojjag]
' Tcera'
• /garajek/ — [garrajsh]
'gergaji'




















/e/ ~ le'], M — W], /a/ — [a'], /i/ — [i']
Keterangan :
^ poy2i&l — [byale']
'serambi
O /deso/ - [deso']
'desa'
• /uwwa/ - [uwwya']
'saudaia orang tua Wta'





















/•>/ — [by], /w/ — [wy], /g/ — [gy], /g/ __ [dy], /y — [jy],
[lyl
Keterangan:
^ /embah/ —>• [embyah] 'nenek' Kabupaten
O /uwwa'/—> [uwya'l 'saudaia Situbondo
orang tua'




^ /kandaij/—^ [kandyaq] 'kandang'
• /bajog/ [bajyag] 'kera' Daerah

















































Jumlah Kata Asli DB
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Lampiran 2 : INSTRUMEN


















9. Tinggal di desa ini sejak :
10. Pernah meninggalkan desa ini mulai
sampai dan tinggal di
Kembali ke desa ini sejak
11. Kawin/tidak kawin
a. Asal isteri
b. Bahasa ibu isteri
12. Bahasa di rumah
13. Bahasa lain yang dipakai
di rumah
14. Bahasa yang dipakai di
di masyarakat
15. Bahasa yang dipakai di
tempat pekerjaan

















19. Bahasa yang dipakai
untuk menyapa orang
yang belum dikenal di
luar daerahnya















a. Umur 0 s.d. 20 th
b. Umur 21 s.d.40 th
c. Umur 41 th ke atas






,  . .orang P= orang

















































a. keluar dari desa
b. keluar dari kecamatan
c. keluar dari kabupaten
b. Segi pekerjaan
a. keluar dari desa
b. keluar dari kecamatan
c. keluar dari kabupaten
c. Lain-lain
a. keluar dari desa
b. keluar dari kecamatan
c. keluar dari kabupaten
Daerah berbahasa Jawa ada/tidak :
a. Bahasa yang dipakai orang Jawa dalam berkomunikasi dengan orang
Osing























C. SALINAN KATA-KATA DIBAWAH INIKE DALAM
BAHASA OSENG/SEBUTKAN NAMANYA DALAM BAHASA























17. kakak perempuan orang tua
kita
18. kakak laki-laki orang tua
kita
19. saudara sepupu
20. saudara sama nenek




























41. menyumbang (orang yang
punya hajad)
42. rapat desa =
43. pamong desa =
44. bersili desa =
45. selamatan untuk bayi yang
berumur 35 hari
46. selamatan untuk bayi yang
berumur 5 hari
47. selamatan untuk bayi yang
berumur 7 x 35 hari
48. selamatan untuk bayi 7 bulan
dalam kandungan)
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49. selamatan untuk danyang- . 83. tikar
danyang (nyadaran) 84. tempat nasi




Bagian-bagian nimah 89. selimut
51. pagar 90. ulek-ulek (alat pelumat)
52. halaman 91. cobek
53. kebun 92. kuali (belangan tanah)
54. pintu 93. wajan
55. jendela 94. dandang
56. serambi 95. bantal
57. atap 96. guling
58. bubungan 97. dingklik (tempat diiduk kayu)
59. langit-langit 98. centong
60. tiang 99. cedok (irus)
61. tiang 100. sutil
62. rang 101. serok
63. alam kasaulus (blandar) 102. pipisan
64. genting 103. nyiru (tampah besar)
65. gedeg 104. nyiru kecil
66. dapur 105. cikrak
67. tungku 106. baki (talam)
68. lantai 107. botol
69. kamar mandi 108. sapu
70. jamban 109. kemucing
7l. talang (saluran air) 110. piring
72. kandang y Tanaman
73. pelimbahan 111. pisang
batang pisang74. palang pintu 112.
75. pintu gerbang 113. labu «
76. kunci 114. timun
77. gembok 115. kelapa
78. petarangan 116. cabai
Alat-alat rumah tangga 117. merica
79. meja 118. tumbar
80. kursi 119. jagung
81. almari 120. kacang tanah
82. balai-balai 121. kacang panjang
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122. jeruk 162. batang
123. kedelai 163. duri
124. ubi kayu 164. dahan
125. bengkowang 165. pohon kelapa
126. kunir 166. nangka
127. genjer 167. bambu
128. kangkung 168. jati
129. terong 169. cemara
130. kacanghijau 170. saw!
131. gadung VI. Binatang
132. beluntas 171. ayamjantan
133. tebu 172. ayam betina
134. bayam 173. anakayam
135. kara 174. itik
136. petai cina 175. anaktitik
137. kemangi 176. kambing
138. padi 177. domba
139. turi 178. anak kambing
140. ubijalar 179. kuda
141. durian 180. anak kuda
142. asam 181. sapi
143. belimbing 182. anak sapi
144. jambu 183. kerbau
145. sirsat 184. anak kerbau
146. brambang •185. anjing
147. duku 186. anak anjing
148. langsap 187. lebah
149. rambutan 188. kelinci
150. kenitu 189. entok
151. beringin 190. kucing
152. mangga 191. angsa
153. kedondong 192. burung
154. jeruk 193. kupu
155. salak 194. ulat
156. pepaya 195. belalang
157. kelampok 196. burung gagak
158. manggis 197. merpati
159. kayu 198. ikan mas
160. daun 199. ikanlele
161. akar 200. harimau
J111
201. anak harimau 240. tuak
202; babi hutan
203. anak babi hutan VIII. Alat pertanian
204. kijang 241. sabit
205. kera 242. cangkul
206. musang 243. bajak
207. gajah 244. landak
208. anak itik 245. garu
209. banteng 246. pikulan
210. kancil 247. anai-anai
211. singa 248. lesung
212. ular 249. lumpang
213. buaya 250. antan
214. semut 251. lumbung
215. kutu 252. tutup kepala (capil)







































































































































































































































































































































485. kelinting XXIV. Macam-macam pakaian
486.| genta 489. baju
487. gitar 490. celana
488. gambang 491. kaos singlet
D. SALINLAH KALIMAT-KALIMAT DIBAWAH KE DALAM
BAHASA OSING DALAM TINGKAT NGOKO
1. Orang itu menetak pohon pisang.
2. Pamanmu mencangkul di sawah.
3. Semuanya menyelesaikan pekeqaan masing-masing.
4. Engkau jangan makan pisang yang ini, tetapi yang itu saja.
5. Bagaimana caranya membuka almari ini?
6. Pergilah hari ini juga !
7. Kamu hams rajin belajar.
8. Polisi itu menanyai pencuri yang tertangkap.
9. la ingin membeli rumah itu.
10. Anak laki-laki itu berdiri di atas meja.
Id. Dia menangis kesedihan.
12. Pak Amat menjala ikan di sungai.
13. Adikku sering minta uang.
14. Saya tidak mencuri kambingmu.
15. Yang menang menari kegirangan.
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16. Ayah membawa parang ke sawah.
17. Setiap sore anak-anak itu memakai sarung.
18. Jangan banyak bicara.
19. Kalau membuat teh jangan terlampau manis.
20. Pak Amat sedang mengeijakan sawahnya.
21. Beqalanlah ke utara, jangan ke selatan.
22. Dia rajin bekeija.
23. Anak itu meloncat kegirangan.
24. Pisang itu sudah saya makan.
25. Payungnya saya bawakan.
26. Adik sudah saya mandikan.
27. Nanti kamu saya beri uang lagi.
28. Kebun itu saya cangkuli sendiri.
29. Kauapakan saja adikmu?
30. Uang mana yang kau minta itu?
31. Jangan kau sentuh dia!
32. Engkau pukulkah ayamku?
33. Buah pohon ini jangan sering engkau petik.
34. Celananya diambil kakakmu.
35. Sebaiknya diberitahukan kepada orang tuanya saja.
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36. Kalau tidak enak jangan kauminum.
37. Bunga ini jangan sering disirami.
38. Akan diapakan burung-burung itu?
39. Baju saya belum diselesaikan.
40. Sudah dibuatkan sarapankah saya?
41. Pagar yahg roboh itu sudah ditegakkan.
42. Jalan di muka rumah saya sering dilewati bus.
43. Kepalanya diikat dengan tali.
44. Pisaunya diletakkan di mana?
45. Jamu yang pahit itu terjilat olehnya.
46. Paman saya sering kecurian.
47. Racun itu terminum oleh adiknya.
48. Adik saya bemyanyi kegirangan.
49. Baju itu terlalu besar untukmu.
50. Kopi ini terlalu manis.
51. Rupanya ia mempunyai watak berlagak pandai.
52. Korbannya terlentang di tengah jalan.
53. Bawalah payung ini agar tidak kehujanan.
54. Dia suka berlagak kaya.
55. Letak gambar itu terlalu tinggi.
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56. Obat ini terlalu pahit.
57. Tangkaplah pencuri itu.
58. Kejarlah dia sampai tertangkap.
59. Sudah kautemuikah tamu itu?
60. Lantai rumah tua itu ditumbuhi rum put.
61. Anakmu yang sakit itu tidak perlu kautangisi.
62. Pencuri itu dihadapkan ke pengadilan.
63. Dia mengantarkan adiknya ke sekolah.
64. Pak Anwar meneruskan pekerjaannya.
65. Besok pagi sajalah engkau ke mari.
66. Singgahlah ke rumah sebentar.
67. Temslah ke atas sampai mencapai buah itu.
68. Carilah sendiri bajumu.
69. Tunggu dulu di sini, sampai saya datang.'
70. Buah yang sudah jatuh itu kumpulkan.
71. Bawakan cangkul ini ke sawah.
72. Uang ini berikan kepada adikmu.
73. Berdirlkan adikmu itu!
74. Tolong ambilkan sabit.
75. Buatkan adikmu sebuah layang-layang.
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76. Belikan ibumu garam di pasar.
77. Berilah pengemis itu uang dan nasi.
78. Berltahu diajangan berteriak-teriak.
79. Ikatlah kayu itu dengan tali yang besar.
80. Berat atau ringan kerjakan saja.
81. Bawalah pinsilmu itu ke mari.
82. Kalau ada uangnya, dia hendak membeli rumah saya.
83. Anaknya sudah pergi tigahariyanglalu.
84. Kuahnya agak pedas.
85. Bagaimana caranya?
86. Pekeijaannya sangat bagus.
87. Aimya dilewatkan sebelah kiri.
88. la membawa payung supaya tidak kehujanan.
89. Sebentar lagi ada pflihan lurah.
90. Hal itu diberitahukan kepada orang tuanya.
91. Pensilmu kau letakkan di mana?
92. Ayahmu sedang pergi ke mana?
93. Jambunyamerah-merah.
94. Dia sedang marah-marah.
95. Hati saya selalu berdebar-debar.
96. Orang ini setiap kali menanam mesti tumbuh.
97. Setiap kali berpacaran dia selalu gagal.
98. Jangan selalu marah-marah nanti lekas tua.
99. Ada apa dia sering ke mari?
100. Jangan kau pindah-pindah kursi ini.
: i q .
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